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A. Latar Belakang 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang makin pesat 
telah membawa perubahan di segala sektor kehidupan manusia. Karenanya 
penguasaan IPTEK merupakan suatu keharusan bagi bangsa Indonesia 
dalam mewujudkan manusia yang berkualitas. Dalam penguasaan IPTEK 
kini telah muncul berbagai metode pembelajaran untuk pendidikan sains 
pada anak-anak. Salah satu metode yang dianggap efektif dan mulai 
banyak diadopsi dalam Pendidikan anak pra-sekolah dan sekolah dasar 
adalah metode Montessori, yang menekankan pada pendidikan motorik 
dan sensorik melalui pengembangan kelima indera (Lopata, 2005). Metode 
ini berusaha mengembangkan pendidikan yang partisipatif, menerapkan 
langsung praktek ilmu pengetahuan dalam bereksperimen. 
Salah satu bentuk pembelajaran sains diluar sekolah adalah science 
center. science center adalah fasilitas eduwisata sains anak yang telah 
diakui dan diterapkan di berbagai Negara. Kelebihan science center adalah 
anak lebih banyak praktek, bereksplorasi, dan learning bydoing sehingga 
terciptalah fun learning. Tema yang ditawarkan dalam masing-masing 
fasilitas beragam, tetapi fokus terhadap peranan sains pada perkembangan 
anak. 
Pentingnya pendidikan juga telah di beritahukan di dalam Al-Qur‟an 
sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Alaq : 1, dijelaskan : 
ٱۡۡأَسۡقِۡۡبٱِۡمۡسَِّۡۡكبَزٱيِرَّنََۡۡقهَخٔۡۡ
Terjemahnya : 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan 
Dalam tafsir Al-Misbah QS. Al-Alaq : 1 menjelaskan bahwa dalam surat 
ini terdapat ajakan untuk membaca dan belajar, dan bahwa Tuhan Yang 
mampu menciptakan manusia dari asal yang lemah akan mampu pula 
untuk mengajarkannya menulisyang merupakan sarana penting untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan mengajarkannya sesuatu yang 
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belum pernah diketahuinya. Allah lah yang mengajarkan ilmu kepada 
manusia. Selain itu, surat ini mengingatkan kita bahwa kekayaan dan 
kekuasaan adakalanya dapat mendorong manusia untuk melanggar hukum 
dan ketentuan Allah, padahal semua kita pasti akan kembali kepada-Nya. 
Pembicaraan ini diarahkan kepada siapa saja yang layak mendapat 
peringatan, terutama orang-orang yang berlaku tiran dan menghalangi 
orang lain untuk berbuat baik. Mereka yang disebutkan terakhir ini 
diancam akan masuk neraka. Ketika itu, penolong-penolong mereka tidak 
akan berguna lagi. Akhirnya, surat ini ditutup dengan ajakan kepada 
mereka yang mematuhi dan melaksanakan perintah Allah untuk 
mengambil sikap yang berlawanan dengan para pembangkang dan 
pendusta, dan ajakan untuk mendekatkan diri dengan melakukan kataatan 
kepada Tuhan semesta alam. Bacalah, wahai Muhammad, apa yang telah 
diwahyukan kepadamu dengan mengawalinya dengan menyebut nama 
Tuhanmu yang memiliki kemampuan untuk mencipta. (Shihab, 2003 : 15) 
Dari penjelasan tafsir diatas dapat dihubungkan dengan perancangan 
science center, dimana science center bisa menjadi sarana penting untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan mengajarkannya sesuatu yang 
belum pernah diketahuinya. 
Sains dan teknologi juga telah diberitahukan Allah S.W.T dalam surah 
Al-Imran : 190, dijelaskan : 
َِّۡنإِۡۡقۡهَخًِۡفٱِۡت ٌََٰ ََٰمَّسنًَۡۡٱِۡضَۡزۡلًَۡۡۡٱِۡف
ََِٰهحۡخٱِۡم ٍۡ َّنًَۡۡٱِۡزاَيَّننًِۡۡن ًْ ُ ِّلٖۡۡث ٌَََٰٓلۡ
ٱِۡب ََٰبَۡنۡلۡۡٔ٩ٓۡ 
Terjemahnya : 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 
yang berakal 
Dalam Tafsir Al-Misbah QS. Al-Imran : 190 menjelaskan bahwa 
dalam ayat ini mengundang manusia untuk berpikir, karena sesungguhnya 
dalam penciptaan, yakni benda-benda angkasa seperti matahari, bulan, dan 
jutaan gugusan bintang yang terdapat di langit atau dalam pengaturan 
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sistem kerja langit yang sangat teliti serta kejadian dan perputaran bumi 
pada porosnya, yang melahirkan silih bergantinya malam dan siang 
perbedaannya, baik dalam masa maupun dalam panjang dan pendeknya 
terdapat tanda-tanda kemahakuasaan Allah bagiulūl-albāb, yakni orang 
orang yang memiliki akal yang murni. 
Berdasarkan data statistik kota makassar tahun 2017, Makassar 
sebagai kota metropolitan dengan jumlah pelajar 242.333 jiwa dari jumlah 
penduduk keseluruhan 1.769.920 jiwa (sumber : BPS kota Makassar 
Tahun 2017) belum memiliki pusat peragaan IPTEK, seperti yang 
dimaksud dalam keputusan  Menteri Negara Riset dan Teknologi No. 
193/M/Kp/IV/2010 bagian 2 yang menekankan tentang pengembangan 
saranan dan prasarana pusat IPTEK daerah, yaitu penyiapan sarana dan 
prasarana gedung dan alat peraga. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi juga telah 
memunuculkan desain dan karya arsitektur modern, dengan penggunaan 
material pabrikasi sehingga mempermudah dalam perencanaan dan 
perancangan suatu karya arsitektur. Arsitektur kontemporer sering juga 
diterjemahkan dalam istilah arsitektur moderen, walaupun istilah 
kontemporer sama artinya dengan moderen atau sesuatu yang up to date, 
tapi dalam desain kerap dibedakan. Kontemporer digunakan untuk 
menandai bentuk yang unik, diluar kebiasaan, atraktif, menyesuaikan 
dengan keadaan sekitarnya, dan sangat kompleks. 
Penerapan konsep kontemporer bertujuan untuk menarik minat 
masyarakat agar berkunjung ke science center. Hal ini bertujuan sebagai 
aspek pengenalan science center kepada masyarakat umum. 
Dengan adanya science center diharapkan mampu meningkatkan 
minat belajar sains dan teknologi, khususnya pelajar. Tujuan science 
center ini memotivasi masyarakat, khususnya generasi muda untuk 
mencintai sains dan teknologi. 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana membuat acuan perancangan untuk proses desain science 
center dengan pendekatan arsitektur kontemporer di Makassar? 
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C. Tujuan dan Sasaran Perancangan 
1. Tujuan 
Untuk merancang sebuah bangunan yang bisa mewadahi segala 
kegiatan science center dengan pendekatan arsitektur kontemporer di 
Makassar. 
2. Sasaran 
a. Pengolahan Tapak 
Menganalisis potensi dan masalah yang terdapat pada Site 
Plan, dalam bentuk analisa seperti orientasi matahari, angin, view, 
topografi kawasan, sirkulasi dan tingkat kebisingan. Output dari 
pengolahan tapak berupa site plan kawasan. 
b. Pemprograman Ruang 
Menganalisis kebutuhan ruang, kapasitas ruang serta hubungan 
antar ruang terkait dengan bangunan science center. Output dari 
pemprograman ruang yaitu berupa denah. 
c. Pengolahan Bentuk 
Menganalisis bentuk bangunan dengan memeperhatikan 
potensi-potensi lokasi dan bangunan yang telah beradaptasi 
dengan iklim lokal. Output dari pengolahan bentuk yaitu tampak 
dan potongan bangunan. 
d. Pendukung dan Kelengkapan Bangunan 
Menganaliss penggunaan struktur serta utilitas bangunan 
Output yaitu sistem struktur, mekanikal elektrikal dan plumbing. 
e. Pendekatan pada Arsitektur Kontemporer 




D. Lingkup Pembahasan 
Batasan Pembahasan 
Ada beberapa hal yang membatasi dalam pembahasan agar lebih objektif, 
antara lain : 
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a. Gedung didesain untuk mewadahi fungsi utama sebagai wadah 
bermain dan belajar sains dan teknologi. 
b. Masalah perancangan dibatasi pada masalah arsitektural khususnya 
tata ruang, persyaratan ruang dan penampilan bangunan. 
c. Masalah struktur, utilitas dan keamanan dibatasi pada masalah yang 
berkaitan langsung dengan sistem yang sesuai dengan rancangan 
bangunan. 
d. Penerapan arsitektur kontemporer pada bangunan 
E. Metode Pembahasan 
Metode yang digunakan dalam pembahasan meliputi : 
1. Pengumpulan data terbagi 3 (tiga), yaitu : 
a. Studi Preseden yaitu mengumpulkan data melalui media internet. 
b. Studi Literatur yaitu  mencari referensi teori melalui buku. 
2. Analisis data  
Menganalisis dan menyimpulkan data yang kemudian di terapkan 
kedalam laporan perancangan dengan metode deskriptif. 
3. Penyajian data 
Data dan hasil di sajikan dalam bentuk gambar ,tabel, dan skema 
desain. 
F. Sistematika Penulisan 
BAB I : Pembahasan tentang latar belakang yang berhubungan dengan 
alasan   perencanaan science center di Kota Makassar. Latar 
Belakang ini kemudian diikuti dengan penjelasan-penjelasan 
lain berupa Rumusan Masalah, Tujuan dan Sasaran 
Perancangan, Lingkup Pembahasan, Metode Pembahasan dan 
Sistematika Penulisan. 
BAB II : Pembahasan tentang pengertian judul science center di 
Makassar, serta tinjauan pustaka yang berhubungan tentang 
judul yang diangkat. 
BAB III : Merupakan tinjauan science center di Makassar di antaranya 
tinjauan Kota Makassar, tinjauan lokasi perancangan. 
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BAB IV : Membahas tentang pendekatan dengan konsep-konsep 
penerapan Perancangan. 
BAB V  : Membahas tentang eksplorasi gagasan yang akan diterapkan 
pada perancangan. 
BAB VI : Aplikasi Desain  
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 Tidak terdapatnya science center 
di Kota Makassar. 
 Pendidikan yang terkesan 
monoton membuat anak-anak 
tidak bersemangat dalam belajar. 
 
ORIGINALITAS 
 Tidak adanya 
science center yang 
menerapkan metode 




Perlunya science center di Makassar sebagai wadah edukasi dan 
wisata dengan pendekatan arsitektur kontemporer 
STUDI LITERATUR 
 Tinjauan science center 
 Standar ruang untuk science center 




 Penggunaan material pabrikasi 
(modern) pada bangunan 
 Bentuk yang unik dan atraktif namun 
tetap memperhatikan iklim sekitar 
STUDI PRESEDEN 
 Singapore Science Center 
 Shanghai Sience and Technology 
Museum 






A. TINJAUAN UMUM SCIENCE CENTER 
1. Definisi Sains 
Sains sebagai ilmu alam memiliki konsep sebagai hasil respon dari 
manusia terhadap gejala alam yang telah dibuktikan dalam suatu 
eksperimen. Dalam perkembangannya terciptalah teknologi yang 
memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia. Dari manusia lahir 
hingga tumbuh dan kembang, sains senantiasa melingkupi kehidupan 
manusia seperti kebutuhan akan makanan dan minuman. Dalam 
penelitian sains, ilmuwan mengklasifikasikan bidang sains berdasarkan 
objeknya. 
Bidang-bidang sains utama yaitu (Hanifah, 2012 : 6-7) : 
a. Fisika yang mempelajari semua hal tentang hukum perilaku benda, 
gerak, energy,panas, cahaya, dan suara.  
b. Kimia yang mempelajari seluk beluk unsur yang dikandung sebuah 
benda.  
c. Biologi yang mempelajari semua hal tentang kehidupan makhluk 
hidup danhubungan di antara makhluk hidup.  
d. Ilmu kebumian yang meneliti semua hal tentang bumi seperti 
bebatuan yang ada didalam tanah.  
e. Astronomi mempelajari seluk beluk tata surya dan benda-benda 
langit. 
f. Matematika mempelajari seluk beluk tentang bentuk dan 
perhitungan angka. 
Dalam tiap bidang sains atau ilmu pengetahuan alam memiliki 
teori utama, konsep dasar maupun cabang-cabang ilmu yaitu  : 
a. Teori Fisika Utama 
Teori fisika utama terdiri dari (sumber : 
https://id.wikipedia.org/wiki/fisika diakses tanggal 10 mei 2018) : 
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1) Mekanika klasik dengan sub topik utamanya yaitu hukum gerak 
Newton, mekanika Lagrangian, mekanika Hamiltonian, Teori 
Chaos, dinamika fluida, mekanika kontinuum. Konsep dalam 
sub topik utamanya yaitu dimensi, ruang, waktu, gerak, panjang, 
kecepatan, massa, momentum, gaya, energi, momentum sudut, 
torsi, hukum kekekalan, osilator harmonis, gelombang, usaha, 
daya.  
2) Elektromagnetik dengan sub topik utamanya yaitu elektrostatik, 
listrik,magnetisitas, persamaan Maxwell. Konsep dalam sub 
topik utamanya yaitu muatan listrik, arus, medan listrik, medan 
magnet, medan elektromagnetik, radiasi elektromagnetis, 
monopol magnetik.  
3) Termodinamika dan mekanika statistik dengan sub topik 
utamanya yaitu mesin panas, teori kinetis. Konsep dalam sub 
topik utamanya yaitu konstanta Boltzmann, entropi, energi 
bebas, panas, fungsi partisi, suhu.  
4) Mekanika kuantum dengan sub topik utamanya yaitu path 
integral formulation, persamaan Schrödinger, teori medan 
kuantum. Konsep dalam sub topik utamanya yaitu Hamiltonian, 
partikel identik Konstanta Planck, Pengikatan kuantum, 
Oscilator harmonik kuantum, fungsi gelombang, energi titik-nol.  
5) Teori relativitas dengan sub topik utamanya Relativitas khusus, 
Relativitas umum. Konsep dalam sub topik utamanya yaitu 
Prinsip ekuivalensi, Empat-momentum, Kerangka referensi, 
Ruang waktu, Kecepatan cahaya. 
b. Konsep Dasar Kimia 
Konsep dasar kimia terdiri dari (Sumber : 
https://id.wikipedia.org/wiki/Kimia diakses tanggal 10 mei 2018) : 
1) Tatanama yang merujuk pada sistem penamaan senyawa kimia. 
2) Atom yaitu suatu kumpulan materi yang terdiri atas inti yang 
bermuatan positif, yang biasanya mengandung proton dan 
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neutron, dan beberapa elektron di sekitarnya yang mengimbangi 
muatan positif inti.  
3) Unsur yaitu sekelompok atom yang memiliki jumlah proton 
yang sama padaintinya.  
4) Ion adalah suatu atom atau molekul yang kehilangan atau 
mendapatkan satu atau lebih elektron.  
5) Senyawa adalah suatu zat yang dibentuk oleh dua atau lebih 
unsur denganperbandingan tetap yang menentukan susunannya.  
6) Molekul  
7) Zat kimia adalah suatu unsur, senyawa, atau campuran senyawa-
senyawa, unsur-unsur, atau senyawa dan unsur. 
8) Ikatan kimia adalah gaya yang menahan berkumpulnya atom-
atom dalam molekul atau kristal. 
9) Wujud zat yang dinyatakan dalam beberapa fase seperti padatan, 
cair, dan gas. 
10) Reaksi kimia adalah transformasi/perubahan dalam struktur 
molekul. 
11) Kimia kuantum adalah dasar materi pada tingkat molekul. 
12) Hukum kimia adalah hukum fisika yang diterapkan dalam 
sistem kimia. 
c. Dasar Biologi Modern dan Penelitiannya 
Dasar Biologi Modern dan penelitiannya terdiri dari (Sumber : 
https://id.wikipedia.org/wiki/Biologi diakses tanggal 10 mei 2018) : 
1) Teori sel dimana sel merupakan satuan dasar kehidupan. 
2) Evolusi dimana kehidupan berubah melalui mekanisme evolusi. 
3) Genetika mempelajari mengenai gen dimana gen merupakan 
satuan pewarisan utama semua organisme. 
4) Homeostasis merupakan kemampuan suatu sistem terbuka 
dalam meregulasistabilitas lingkungan dengan melakukan 
penyesuaian keseimbangan dinamika yang diatur oleh 
mekanisme regulasi yang terkait.  
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5) Energi yang diperoleh digunakan untuk menghasilkan biomassa 
yang dapat memepertahankan kehidupan, mendukung 
pertumbuhan, dan perkembangan. Energi Proses penting yang 
mengubah energi menjadi energi berguna untuk kehidupan yaitu 
metabolisme dan respirasi sel. 
Penelitian 
1) Struktural terdiri dari biologi molekuler, biologi sel, anatomi, 
dan biologi perkembangan. 
2) Fisiologis mempelajari sistem saraf, kekebalan, endokrin, 
pernapasan, dan peredarah darah bekerja. 
3) Evolusioner menyangkut asal usul, nenek moyang spesies, dan 
juga perubahannya seiring dengan perjalanan waktu. 
4) Sistematika mempelajari hubungan, perbedaan, dan kemiripan 
antara spesies, dan sekelompok spesies. 
5) Ekologi dan lingkungan mempelajari persebaran, dan 
berlimpahnya kehidupan, serta interaksi antara organisme 
dengan lingkungannya. 
d. Ilmu Kebumian 
Ilmu kebumian memiliki cabang utama dimana pada tiap cabang 
memiliki teoritersendiri. Cabang utama geologi yaitu (Sumber 
:https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu_kebumian diakses tanggal 10 
mei 2018) : 
1) Geologi memahami lapisan batuan dari kulit bumi dan 
sejarahnya 
2) Geofisika mempelajari sifat-sifat fisis Bumi, seperti bentuk 
Bumi, reaksi terhadap gaya, serta medan potensial Bumi (medan 
magnet dan gravitasi) 
3) Geodesi ilmu tentang pengukuran dan pemetaan permukaan 
Bumi dan dasar laut. 
4) Ilmu tanah mempelajari lapisan terluar kulit Bumi yang terlibat 
dalam proses pembentukan tanah (atau pedosfer) 
5) Glasiologi mempelajari bagian es dari Bumi. 
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6) Ilmu atmosfer mempelajari bagian gas dari Bumi (atau 
atmosfer) antara permukaan Bumi sampai lapisan eksofer 
(~1000 km). 
e. Astronomi 
Astronomi memiliki cabang-cabang spesifik yang di tiap cabangnya 
memiliki onsepnya masing-masing. Cabang-cabang spesifik 
dariastronomi yaitu (Sumber : 
https://id.wikipedia.org/wiki/Astronomi diakses tanggal 10 mei 
2018): 
1) Astronomi surya mempelajari matahari dimana matahari adalah 
bintang yangterdekat dari Bumi pada sekitar 8 menit cahaya, 
dan yang paling sering diteliti; iamerupakan bintang katai pada 
deret utama dengan klasifikasi G2 V dan usia sekitar 4,6 miliar 
tahun.  
2) Ilmu keplanetan mempelajari susunan planet, bulan, komet, 
asteroid, serta bendabenda langit lain yang mengelilingi bintang, 
terutama matahari walau ilmu ini meliputi juga planet-planet 
luar surya.  
3) Astronomi bintang mempelajari mengenai bagaimana bintang 
berevolusi. 
4) Astronomi galaksi  
5) Astronomi ekstragalaksi mempelajari formasi dan evolusi 
galaksi-galaksi, morfologi, klasifikasi, pengamatan galaksi-
galaksi aktif beserta grup-grup dangugusan-gugusan galaksi.  
6) Kosmologi yaitu meneliti alam semester secara keseluruhan. 
2. Definisi Teknolgi 
Teknologi merupakan suatu metode ilmiah yang digunakan untuk 
mencapai tujuan praktis, dan merupakan salah satu ilmu pngetahuan 
terapan. 
Dalam pengertian yang lebih luas, teknologi dapat meliputi: 
pengertian sistem, organisasi, juga teknik. Akan tetapi, seiring dengan 
perkembangan dan kemajuan zaman, pengertian teknologi menjadi 
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semakin meluas, sehingga saat ini teknologi merupakan sebuah konsep 
yang berkaitan dengan jenis penggunaan dan pengetahuan tentang alat 
dan keahlian, dan bagaimana ia dapat memberi pengaruh pada 
kemampuan manusia untuk mengendalikan dan mengubah sesuatu yang 
ada di sekitarnya. 
Jadi teknologi adalah semacam perpanjangan tangan manusia 
untuk dapat memanfaatkan alam dan sesuatu yang ada di sekelilingnya 
secara lebih maksimal. Dengan demikian, secara sederhana teknologi 
bertujuan untuk mempermudah pemenuhan kebutuhan manusia. 
(Rusman, 2012 :78. diakses tanggal 10 mei 2018) 
Teknologi menurut para ahli : 
a. Naisbit dalam R Tomy Miftah (2014 : 46) 
Naisbit (2002) mengutip pengertian dari teknologi dari 
Random House Dictionary, yang mengatakan bahwa teknologi 
merupakan sebuah benda dan juga objek, serta bahan dan juga 
wujud yang berbeda dibandingkan dengan manusia biasa. 
b. Miarso dalam R Tomy Miftah (2014 : 46) 
Pendapat lainnya mengenai pengertian teknologi diungkapkan 
oleh Miarso (2007) yang mengungkapkan bahwa teknologi 
merupakan suatu bentuk proses yang meningkatkan nilai tambah. 
Proses yang berjalan tersebut dapat menggunakan atau 
menghasilkan produk tertentu, dimana produk yang dihasilkan tidak 
terpisah dari produk lain yang telah ada. Lebih lanjut disebutkan 
pula bahwa teknologi merupakan suatu bagian dari sebuah integral 
yang terdapat di dalam suatu sistem tertentu. 
c. Capra dalam R Tomy Miftah (2014 : 46) 
Tokoh lainnya, yaitu Capra pada tahun 2004 mengatakan 
bahwa teknologi merupakan salah satu pembahasan sistematis atas 
seni terapan atau pertukangan. Hal ini mengacu pada literature dari 
Yunani yang menyinggung mengenai Technologia yang berasal dari 
kata techne yang berarti wacana seni. 
d. Toynbee dalam R Tomy Miftah (2014 : 47) 
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Toynbee pada tahun 2004 mengatakan bahwa teknologi 
merupakan ciri dari adanya sebuah kemuliaan manusia, dimana hal 
ini membuktikan bahwa manusia tidak bisa hidup hanya untuk 
makan semata, namun membutuhkan lebih dari itu. Lebih lanjut 
dikemukakan oleh Toynbee, bahwa teknologi dapat memungkinkan 
konstituen non material dari sebuah kehidupan yang dimiliki 
manusia yaitu perasaan, ide, pemikiran, intuisi, dan juga ideal. Dan 
teknologi juga membuktikan sebuah manifestasi dari kecerdasan 
pikiran seorang manusia. 
e. Elul (dalam Miarso, 2007 : 131) 
Elul (dalam Miarso, 2007) mengatakan bahwa teknologi 
adalah keseluruhan dari metode yang secara rasional mengarah dan 
memiliki ciri – ciri efisiensi dalam setiap bidang kegiatan manusia. 
3. Hubungan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
Ilmu pengetahuan atau sains adalah ilmu yang bersifat teoritis. 
Sehingga sains tidak memiliki wujud, dan hanya bisa dipelajari. 
Sehingga nantinya akan menghasilkan teknologi. Teknologi sendiri, 
diciptakan melalui dasar sains bersifat praktis dan berbentuk. Sehingga 
teknologi dikembangkan dan diciptakan untuk memepermudah atau 
membebaskan pekerjaan manusia. 
B. FUNGSI SCIENCE CENTER 
Science center tergolong dalam bangunan yang berfungsi sebagai 
wadahpendidikan dan sarana wisata. Sebagai salah satu fungsi yang 
dibutuhkandalam bidangtersebut maka science center memiliki fungsi 
berdasarkan tingkat sifatnya yaitu : 
1. Fungsi utama :fungsi rekreasi indoor dan outdoor yang di 
dalamnyamenyajikan peraga-peraga yang dikelompokan berdasarkan  
zona tiap sub ilmu sains. 
2. Fungsi pendukung atau pelengkap dan penunjang: fasilitas yang 
mendukungoperasional Taman Pintar  seperti fasilitas pelayanan 
umum (misal : museum,perpustakaan, food court, ATM, toilet, sentra 
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penjualan buku, dan lain-lain),fasilitas pengelola yang berkaitan 
dengan administrasi pengelola, dan fasilitasservis. 
C. FASILITAS SCIENCE CENTER 
Untuk menunjang fungsinya sebagai sarana wisata rekreasi dan 
wisata, umumnya science center menyediakan fasilitas yang berhubungan 
dengan sarana tersebut.Umumnya fasilitas yang diberikan oleh science 
center adalah : 
1. Ruang Pameran 
Ruang pameran difungsikan sebagai wadah untuk meletakanalat 
peraga sains dan teknologi baik yang dapat dimainkan 
pengunjungmaupun tidak. Peletakan alat peragasains dikelompokan 
ataudizonasikan berdasarkan bidang ilmu sains. Misal ruang 
pamerzona ilmu  transportasi yang menampilkan sisi menarik dan 
interaktif dari interaksi, dapat dalam wujud games atau peraga 
interaktif, dapat berupa maket dan simulasi mini transportasi serta lalu 
lintas; profil ketokohan terutama tokoh lokal. Ruang Pameranzona 
ilmu Antariksa yang menampilkan fenomena antariksa, teknologi 
penjelajahan antariksa dan informasi temuan-temuan terkini 
(Pemerintah Kota Surakarta, 2014:11). 
2. Hall 
Hall difungsikan sebagai lokasi pementasan atau event utama 
yang bersifat umummaupun khusus, dapat dimanfaatkan sebagai lokal 
pamer bagi hasil karya atau produklokal baik budaya maupun 
kependidikan (Pemerintah Kota Surakarta, 2014:11). 
3. Sentra Workshop 
Sentra workshop sebagai sarana pelatihan baik kebudayaan 
maupun iptek (PemerintahKota Surakarta, 2014:11). 
4. Perpustakaan 
Perpustakaan berfungsi sebagai penyedia informasi berupa buku 
yang berkaitan denganberbagai ilmu (kbbi.web.id diakses tanggal 8 
Oktober 2015). 
5. Food Court 
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Fasilitas untuk beristirahat, sembahyang dan penyediaan 
makanan serta minuman(Pemerintah Kota Surakarta, 2014:11). 
6. Theater atau Bioskop 4D 
Menampilkan program-program terkait peraga yang ada atau 
dapat berupa sajiankebudayaan, ciri khas lokal, sains, dan iptek 
(Pemerintah Kota Surakarta, 2014:11). 
7. Taman 
Lokasi ruang terbuka sebagai taman untuk beristirahat 
pengunjung dan dapat dilengkapibeberapa wahan lingkungan yang 
bersifat outdoor. (Pemerintah Kota Surakarta,2014:11). 
8. Arena Bermain dan Belajar 
Lokasi permainan dan keilmuan sederhana untuk anak-anak atau 
pengunjung usia dini.(Pemerintah Kota Surakarta, 2014:11). 
D. PERSYARATAN RUANG SCIENCE CENTER 
Telah diuraikannya fasilitas dari Taman Pintar maka dapat diketahui 
persyaratan ruang-ruangnya. Beberapa ruang memiliki kemiripan dengan 
ruang-ruang pada fungsi bangunan lainnya. Sama halnya dengan museum 
beberapa poin penting untuk merencanakan science center yaitu kebijakan 
ekspansi, sistem sirkulasi, sistem penyimpanan, dan kontrol lingkungan. 
Zonasi dimana sirkulasi untuk publik dan staffnya dalam bangunan 
wahana dapat mengadaptasi dari museum. Terdapat beberapa layout yang 
dapat digunakan yang menampilkan pameran yang interpretatif dan 
program pendidikan sebagai sentralnya untuk ukuran bangunan yang kecil. 
Selain itu konsep layout yang menunjukan hubungan yang jelas antara 





Gambar II.1 Layout yang Dapat Digunakan untuk Pameran yang Interpretatif 




Gambar II.2 Konsep Layout yang Menunjukan Hubungan yang Jelas 
AntaraFungsi Dalam Bangunan dan Pendekatannya Untuk Zoning 
Sumber :David Littlefield, 1970 : 28-2 
 
Selain kemiripannya dengan museum, science center juga 
memberikan fasilitas dengan rancangan khusus seperti teater atau cinema 
4D, dan arena bermain atau playground yang menjadi daya tarik tersendiri 
terhadap wahana sains teknologi. Berikut beberapapersyaratan ruang pada 
science center : 
1. Ruang Pameran 
Peraga atau item pada science center dibedakan menjadi dua 
yaitu peraga yang dapat berinteraksi langsung dengan pengunjung dan 
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peraga hanya dapat dinikmati dengan melihat saja atau tidak dapat 
berinteraksi dengan pengunjung. Menurut Adler (1999 : 28-2) Strategi 
komunikasi pada ruang pameran harus ditentukan pada tahap awal. 
Kordinasi antara pameran, pendidikan, publikasi menjadi suatu 
komunikasilangsung dengan pengunjung. Pertimbangan hubungan 
antara pengunjung dengan koleksi yang ditampilkan tidak saja cukup, 
media yang digunakan kini sudah memiliki banyak jenisnya seperti 
display grafis, audio visual, theatre, video, komputer grafis, dan 
animatronik. Penataan peraga memiliki empat dasar tipe yaitu ditempel 
pada dinding, didirikan (free-standing), menggunakan display case. 
 
Gambar II.3Tipologi dari Pameran dan Instalasi Media 
(Sumber :David Littlefield, 1970 : 28-4) 
 
Tiap peraga yang ditampilkan memiliki beberapa kombinasi dari 
elemen ruang berada di sekitarnya misalnya peraga yang tidak dapat 
berinteraksi atau memiliki nilai yang tinggi. 
a. Item atau peraga dari koleksi 
b. Alas untuk peraga 
19 
 
c. Proteksi untuk peraga yang memiliki nilai tinggi. Proteksi yang 
dapat diberikan seperti kunci, alarm, penghalang, kaca glazur, 
thermo-hydrometer. 
d. Pencahayaan 
e. Alat interpretatif seperti label, informasi grafis, suara, audio visual, 
alat kinetic, alat interaktif. 
 
Gambar II.4Item atau Peraga yang Dikombinasikan dengan Elemen Ruangnya 
(Sumber :David Littlefield, 1970 : 28-4) 
Dalam operasionalnya, ruang pameran memiliki pertimbangan 
khusus lain yaitu : 
a. Kelembaban, suhu, dan polusi 
Pada area pameran termasuk koleksi penyimpanannya 
memungkinkan memakai AC untuk mengatasi iklim yang ekstrim 
dan mencegah perubahan pada peraga atau item. Untuk daerah 
tropis temperature yang direkomendasikan dalam ruang pameran 
adalah 20-22
o
C dengan RH (Relative Humidity) 65% namun 
dengan pertimbangan RH terlalu tinggi untuk peraga atau item 
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yang mengandung perunggu klorida, sirkulasi udara sangat penting 
(Adler, 1999 : 28-5) . 
b. Lampu dan Pencahayaan 
Pencahayaan dari sinar matahari langsung tidak harus jatuh 
pada setiap tiap item atau peraga. Radiasi UV dihilangkan karena 
rentan terhadap perubahan reaksi kimia. Untuk bahan item atau 
peraga yang sensitive seperti kertas, tekstil, cat air 50 lux 
sedangkan bahan sensitif lainnya seperti kayu, kulit, cat minyak 
200 lux. Kondisi pencahayaan rendah untuk mencegah efek kusam 
dan kemungkinan masalah pada visual (Adler, 1999 : 28-5). 
c. Akustik 
Transportasi suara sebaiknya dikontrol. Zona ruang pameran 
harus menyediakan bahan permukaan yang meredam suara pada 
lantai, dinding-dingding, langit-langit untuk menghindari getaran-
getaran (Adler, 1999 : 28-6). 
d. Sistem Keamanan 
Masalah keamanan dapat dihindari dengan menjaga jalur 
akses menuju ruang pameran. Untuk memasuki ruang pameran 
minimal dipantau oleh staf informasi atau staf keamanan. Untuk 
masing-masing item atau peraga dapat diberikan proteksi tersendiri 
seperti pada Gambar 2.4. Proteksi saat bangunan tidak operasional 
lebih diperketat (Adler, 1999 : 28-6). 
2. Teater atau Cinema 4D 
Sebelum merencanakan bioskop, proyeksi film diletakan pada 
ruang film yang aman dari api. Operasional proyektor tidak lama 
menjadi ruang kerja bagi pegawai. Jarak ruang dibelakang proyeksi 
dan bagian operating 1m, tinggi 2.8m. Ruang proyeksi mungkin dapat 
dikombinasikan dengan beberapa ruang auditorium (Neufert, 2000 : 
486). 
Pusat cahaya dari proyektor seharusnya tidak memiliki deviasi 
lebih dari 5o secara horisontal atau vertikal dari tengah layar. Sistem 
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konvensional menggunakan dua proyektor. Sekarang ini pengoperasian 
secara otomatis hanya dengan satu proyektor menggunakan pelat film 
yang horizontal dengan mempresentasikan 4000m kumparan tanpa 
berhenti. Sistem ini terkadang menggunakan beberapa ruang proyektor. 
Film secara otomatis memberikan kontrol sinyal untuk semua fungsi 
proyektor, pergantian lensa, pencahyaan auditorium, pencahayaan 
panggung, penutup gambar dan korden (Neufert, 2000 : 486). 
Ukuran gambar bergantung dari jarak proyektor dari layar, rasio 
tinggi 1:2.34 atau 1:1.66 (layar yang luas) untuk lebar ruang yang lebih 
kecil. Layar proyektor memiliki jarak minimum dari dinding adalah 
120cm berdasarkan ukuran teater dan sistem pereduksi suara. Jarak 
terendah dari sisi layar sedikitnya 1.2m dari atas lantai. Auditorium 
baiknya tidak mendapatkan cahaya lain selain lampu darurat. Dinding 
dan plafon terbuat dari bahan yang tidak dapat memberikan efek 
reflekdi dan warna yang tidak terlalu cerah. Penonton yang duduk di 
tengah-tengah pada baris pertama baiknya memiliki sudut pandang 
maksimal 30o seperti pada Gambar 2.6 (Neufert, 2000 : 486). 
Gambar II.5 Potongan Ruang Auditorium dan  Gambar II.6 Auditorium Optimum dan Format  
R u a n g  P r o y e k s i Layar untuk Tinggi Layar yang Sama  
(Sumber : Architects‟ Data 3
rd
 Edition halaman (Sumber : Architects‟ Data 3
rd
 Edition halaman 
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Dalam operasionalnya, teater atau cinema 4D memiliki pertimbangan 
khusus lain yaitu : 
a. Sistem Akustik 
Tiap ruang auditorium baiknya dipisahkan dengan dinding 
partisi yang kira-kira 85dB 18-20000 Hz. Permukaan ceiling yang 
memiliki sistem akustik yang rendah akan memperlambat 
perbedaan waktu. Gema dapat meningkatkan dan menurunkan 
volume ruang dari 0.8-0.2 detik dari rendah hingga frekuensi yang 
tinggi. Bagian belakangtempat duduk baiknya bersifat menyerap 
untuk menghindari gema. Loudspeaker seharusnya didistribusikan 
sekitar auditorium sehingga perbedaan antara volume pada baris 
pertama dengan baris terakhir tidak melampaui 4dB (Neufert, 2000 
: 487). 
b. Pengaturan Tempat Duduk 
Menurut Neufert (2000 : 487) tiap tempat duduk memiliki 
jarak >50cm dengan alan yang berada di depannya berjarak >45 
cm. Ketinggian lantai memiliki kecendrungan 10% atau dapat 
menggunakan ukuran tinggi maksimum 16cm dan dengan lebar 
jalan sirkulasi 1.20m. Contoh bioskop 4D yang ada di Indonesia 
yaitu bioskop 4D yang berada di dalam kawasan Ancol dimana 
jumlah kursi yang disediakan adalah 260 kursi. 
 
Gambar II.7Pengaturan Tempat Duduk Gambar II.8Sinema 4D Ancol 
B i o s k o p (Sumber :www.ancol.com) 
(Sumber : Architects‟ Data 3
rd
 Edition    
23 
 
h a l a m a n  4 8 7 )    
 
c. Keistimewaan Bioskop 4D 
Saat film diputarkan penonton terlebih dahulu diberikan kaca 
mata 3 Dimensi. Penonton akan merasakan kursi yang bergerak, 
kemudian ditambah dengan special effect seperti hembusan angin, 
cipratan air dan lain-lain. Penonton dapat merasakan berada di 
dalam film tersebut. (www.ancol.com diakses tanggal 10 mei 2018) 
Penyehatan Lingkungan Bioskop adalah Kep. Menkes 
288/Menkes/SK/III/2003 tentang Pedoman Penyehatan Sarana dan 
Bangunan Umum yang menyebutkan bahwa: 
a. Pintu darurat diberi indikator. Jarak antar pintu darurat lainnya 5m 
dan berada secara simetri (kiri dan kanan ruangan). Ukuran daun 
pintu lebar dan tidak terkunci selama pemutaran film. 
b. Ukuran layar film disesuakan dengan kekuatan proyektor, warna 
dasar layar putih dengan warna tepi gelap, permukaan bersih dan 
licin. Jarak layar dengan proyektor 40m. 
c. Output suara sebesar 80-85 dB berada di bagian kiri dan kanan 
ruangan. 
d. Terdapat sistem pemadam kebakaran 
e. Tempat duduk untuk perorang dengan jarak minimal dengan kursi 
depan 40 cm. Jarak baris terdepan dengan layar minimal 6 m. 
Tinggi tempat duduk 48 cm dengan sandaran 38-40 cm. 
f. Jarak ruang sirkulasi utama 4 m, tiap blok 80 cm, antar kursi 40 
cm, keliling ruang 50 cm 
3. Playground atau Arena Bermain 
Arena bermain anak harus bervariasi dan dapat diubah-ubah. 
Arena bermain anak menyediakan apa yang dibutuhkan oleh anak. 
Bermain adalah pengalaman sosial bagi anak diaman anak belajar 
untuk mengerti konsekuensi dari prilaku mereka. Syarat arena bernain 
yaitu (Neufert, 2000 : 326) 
a. Aman dari lalu lintas 
b. Tidak terdapat polusi 
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c. Sinar matahari yang cukup 
d. Mudah dijangkau oleh anak-anak 
e. Level air tidak terlalu tinggi 
f. Harus menyenangkan 
Guideline untuk perencanaan arena bermain menggunakan 
beberapa data seperti : umur, ruang yang bisa digunakan tiap orang, 
ukuran arena bermain, dan lain-lain. Dalam NSPK (Norma, Standar, 
Prosedur dan Kriteria) Sarpras PAUD untuk menciptakan rasa aman 
saat bermain di playground maka terdapat beberapa pertimbangan 
dalam penataan sarana bermain luar ruangan yaitu : 
a. Pemilihan Lokasi Bermain 
1) Pemilihan lokasi bermain harus mempertimbangkan bahaya 
atau rintangan ketika anak-anak berjalan, berlari, dan bermain. 
2) Diberikan pelindung pagar jika lokasi dekat dengan jalan dan 
tetap diberi pengawasan oleh orang dewas 
3) Tingkat  kemiringan,  kontur  tanah  dan  drainase  untuk  
menghindari  anak-anaktertimpa salah satu alat dan tanah 
longsor. Baiknya berada pada kondisi tanah yang cenderung 
datar. 
b. Perletakan Alat Bermain 
Prinsip penataan sarana bermain outdoor diletakan secara terpisah 
berdasarkan kegiatan bermain aktif dan tenang. 
c. Pemisahan Alat Bermain Berdasarkan Usia 
Luas dan ukuran disesuaikan dengan tubuh dan perkembangan 
anak. Pada alat bermain dapat mencantumkan label peringatan 
bahwa alat permainan dirancang untuk usia tertentu. 
d. Pengawasan 
Pada arena bermain outdoor dapat disediakan pengawas yang 
bertugas untuk : 
1) Mengecek sarana bermain yang rusak dan memastikan anak-
anak tidak memainkannya 
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2) Mengecek dan memindahkan bagian sarana bermain yang tidak 
aman 
3) Mengecek perawatan dan pelindung alat bermain 
4) Memastikan anak menggunakan alat keselamatan 
E. TINJAUAN ARSITEKTUR KONTEMPORER 
1. Arsitektur Kontemporer Menurut Para Ahli 
a. Menurut, Indah Widiastuti, ST., MT., PH.D, dosen arsitektur 
Institut Teknologi Bandungdalam Retno Rasmi R, dkk (2015 : 1). 
ada dua macam pendekatan kontemporer dalam arsitektur yaitu 
waktu dan bentuk. Berdasarkan waktu, arsitektur kontemporer 
adalah arsitektur yang dibuat dan dikenal pada masa kini bukan di 
masa lalu ataupun di masa depan. Berdasarkan bentuk, yang 
dimaksud dengan arsitektur kontemporer adalah arsitektur yang 
mengambil bentuk suatu bangunan monumental yang pada 
masanya dikenal sebagai arsitektur kontemporer. 
b. Konnemann, World of Contemporary Architecture XX dalam 
Retno Rasmi R, dkk (2015 : 1)Arsitektur Kontemporer adalah suatu 
gaya arsitektur yang bertujuan untuk mendemonstrasikan suatu 
kualitas tertentu terutama dari segi kemajuan teknologi dan juga 
kebebasan dalam mengekspresikan suatu gaya arsitektur, berusaha 
menciptakan suatu keadaan yang nyata-terpisah dari suatu 
komunitas yang tidak seragam.” 
c. Y. Sumalyo, Arsitektur Modern Akhir Abad XIX dan Abad XX 
1996 dalam Retno Rasmi R, dkk(2015 : 2) “Kontemporer adalah 
bentuk-bentuk aliran arsitektur yang tidak dapat dikelompokkan 
dalam suatu aliran arsitektur atau sebaliknya berbagai arsitektur 
tercakup di dalamnya” 
d. L. Hilberseimer, Comtemporary Architects 1964 dalam Retno 
Rasmi R, dkk(2015 : 2) “Arsitektur Kontemporer adalah suatu gaya 
aliran arsitektur pada zamannya yang mencirikan kebebasan 
berekspresi, keinginan untuk menampilkan sesuatu yang berbeda, 
dan merupakan sebuah aliran baru atau penggabungan dari 
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beberapa aliran arsitektur. Arsitektur kontemporer mulai muncul 
sejak tahun 1789 namun baru berkembang pada abad 20 dan 21 
setelah perang dunia.” 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan ciri-
ciri arsitektur kontemporer, yaitu: 
1) Ekspresi bangunan bersifat subjektif. 
2) Kontras dengan lingkungan sekitar 
3) Menonjolkan bentuk unik, diluar kebiasaan, dan atraktif 
2. Strategi Pencapaian Arsitektur Kontemporer 
Berikut prinsip Arsitektur Kontemporer menurut Ogin Schirmbeck 
dalam Retno Rasmi R, dkk (2015 : 45-46) : 
a. Gubahan Ekspresif dan Dinamis 
Gubahan massa tidak berbentuk formal (kotak) tetapi dapat 
memadukan beberapa bentuk dasar sehingga memberikan kesan 
ekspresif dan dinamis. 
b. Konsep Ruang Terkesan Terbuka 
Penggunaan dinding dari kaca, antara ruang dan koridor 
(dalam bangunan) dan optimalisasi bukaan sehingga memberikan 
kesan bangunan terbuka dan tidak masiv. 
c. Harmonisasi Ruang Luar dan Dalam 
Penerapan courtyard sehingga memberikansuasana ruang 
terbuka di dalam bangunan Pemisahan ruang luar dengan ruang 
dalam dengan menggunakan perbedaan pola lantai atau bahan 
lantai. 
d. Memiliki Fasad yang Transparan 
Fasad bangunan menggunakan bahan transparan memberikan 
kesan terbuka, untuk optimalisasi cahaya yang masuk ke ruang 
sekaligus mengundang orang untuk datang karena memberikan 
kesan terbuka 
e. Eksplorasi Elemen Lanskap 
Mempertahankan vegetasi yang kiranya dapat dipertahankan 
yang tidak mengganggu sirkulasi diluar maupun dalam site. 
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Penerapan vegetasi sebagai pembatas antara satu bangunan dengan 
bangunan lain. menghadirkan jenis vegetasi yang dapat 
memberikan kesan sejuk pada site sehingga semakin menarik 
perhatian orang untuk datang. 
f. Bangunan yang Kokoh 
Menerapkan sistem struktur dan konstruksi yang kuat serta 
material modern sehingga memberi kesan kekinian 
3. Bangunan Berarsitektur Kontemporer 
a. Antonio Gaudi - Casa Milla 
Gambar II.9. Antonio Gaudi - Casa Milla 
(Sumber :https://www.lapedrera.com/en/catalan-modernisme-space) 
Cassa Milla, yang dikenal sebagai La Pedrera, adalah salah 
satu gedung paling terkenal pada periode Catalan Art Nouveau atau 
Catalan Modernisme dan merupakan salah satu hasil karya Antoni 
Gaudi yang paling ambisius. Cassa Milla dimasukkan dalam 
katalog Barcelona Artistic Heritage pada tahun 1962 dan 
dideklarasikan sebagai Historical and Artistic Monument of 
National Interest oleh pemerintah Spanyol pada tahun 1969. Pada 
tahun 1984, UNESCO mengakui Cassa Milla sebagai situs warisan 
dunia. 
Cassa Milla terdiri atas dua blok apartemen dengan jalan 
masuk utama yang terpisah dan hanya dihubungkan melalui dua 
taman dalam yang besar dan fasade bergelombang yang 
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menunjukkan ritme interior gedung. Struktur rumah terdiri dari 
pilar- pilar dengan ruangruang yang terbuka dan memiliki bukaan 
besar pada fasadenya. Cassa Milla dibangun selama 6 tahun mulai 
dari tahun 1906 sampai tahun 1912. Gedung ini menandai 
perubahan gaya perancangan Gaudi yang berinovasi secara 
fungsional baik dalam konstruksi maupun ornament dan telah 
menjadi suatu karya arsitektural yang berhasil mengantisipasi 
arsitektur abad 20. Seperti yang terlihat dari tiap detail pada setiap 
elemen Cassa Milla, Gaudi menganggap arsitektur sebagai seni 
murni. Gaudi selalu terpukau oleh alam dan geometri sehingga 
karyanya dibuat dengan memanfaatkan inovasi teknik pada masa 
tersebut untuk menciptakan suatu bentuk yang organik, misalnya 
saja bentuk railing pada balkon bahkan sampai bentuk pegangan 
pintu. 
b. Ridwan Kamil – Museum Tsunami Aceh 
 
Gambar II.10. Museum Tsunami Aceh 
(Sumber :https://travel.idntimes.com/destination/reza-
iqbal/museum-bencana-tsunami) 
Museum tsunami adalah sebuah museum yang dirancang oleh 
salah satu arsitek terkenal Indonesia yaitu Ridwan Kamil. Museum 
ini merupakan salah satu cara untuk mengenang kejadian tsunami 
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yang terjadi di Aceh pada tanggal 26 Desember 2004. Museum 
Tsunami Aceh diresmikan pada tahun 2009. 
 
Bangunan ini menyerupai sebuah kapal yang memiliki 
cerobong besar ditengah bangunan dan menggunakan material kaca 
yang ditutup oleh secondary skin yang merupakan salah satu ciri 
khas dari arsitektur kontemporer. Berikut ruang-ruang utama yang 
ada di Museum Tsunami Aceh : 
1) Ruang Renungan 
2) Memorial Hill 
3) Ruang The Light Of God 
4) Lorong Cerobong 
5) Jembatan Harapan 
6) Ruang Multimedia 
7) Ruang Geologi, Perpustakaan, Souvenir 
8) Ruang Penyelamatan 
c. Dr. Ir. Bambang Supriadi, MSA–Museum Gunung Api Merapi 
 
Gambar II.11. Museum Gunung Api Merapi 
(Sumber :https://asankagantari.wordpress.com/2015/01/27/museum-
gunung-merapi/) 
Museum Gunung Api Merapi memiliki 2 lantai yang 
diresmikan tahun 2010 silam ini menjadi salah satu tempat wisata 
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menarik di daerah Hargobinangun, Sleman. Bentuk bangunannya 
unik, berbentuk trapesium dengan salah satu sisi puncaknya 
mengerucut membentuk segitiga. 
Berikut ruang-ruang utama yang ada di Museum Gunung Api 
Merapi: 
1) Ruang Replika 
2) Ruang Display Sisa Letusan 
3) Ruang Simulasi 
4) Ruang Teater 
F. Studi Preseden 
1. Singapore Science Center 
Singanpore Science Center adalah sebuah tempat wisata di 
Singapura (luas 7.500 meter persegi) yang berdedikasi untuk 
menambah pengetahuan seluruh pengunjung dari segala usia. 
Singapore Science Center ini terletak di pinggir kota Singapura, 
tepatnya di Singapore Center Road. Di dalam Singapore Center 
Science Center terdapat aneka ilustrasi yang sangat beragam dari 
berbagai ilmu pengetahuan, diantaranya ada rumus matematika 
Galileo Galilei, rumus fisika, perubahan iklim, permainan alat dengar, 
taman kinetic, taman ruang angkasa, kehidupan virus, dan tata surya. 
 
 
Gambar II.12Singapore Science Center 
(Sumber : https://www.klook.com/activity/1347-science-centre-singapore-
omni-theatre-movie-singapore/) 
 Objek wisata ini merupakan salah satu tempat di Singapura yang 
paling sering dikunjungi oleh para wisata asing. Tempat ini juga dapat 
digunakan sebagai proyek pembelajaran bagi para siswa, mahasiswa, 
dan para ilmuwan. Selain itu, didalamnya terdapat Omni-Theatre yang 
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Gambar II.13Singapore Science Center 
(Sumber : https://www.klook.com/activity/1347-science-centre-singapore-
omni-theatre-movie-singapore/) 
2. Shanghai Science and Technology Museum 
Shanghai Science anf Technology Museum adalah sebuah museum 
besar di Pudong, Shanghai, dekat Century Park, taman terbesar dalam 
kota. 
Museum ini meliputi area seluas 68.000 m
2
, luas lantai 98.000 m
2
 
dan ruang pameran 65.500 m
2 
dengan jumlah pengunjung 2.000.000 
sampai 3.000.000 orang per tahun. Pada juli 2010 museum ini mampu 
mencapai jumlah pengunjung sebanyak 23.000.000 orang 
membuatnya menjadi salah satu museum yang paling banyak 




Gambar II.14 Shanghai Science and Technology 
Museum(Sumber:http://www.shanghai.gov.cn/shanghai/node27118/node27
968/node26489/userobject22ai36144.html) 
Shanghai Science & Technology Museum dibuka untuk umum pada 
tanggal 18 Desember 2001. Desain asli museum dan pusat 
pamerannya dikelola oleh perusahaan Shanghai Creative Star Digital 
berbasis teknologi tinggi dan multimedia. Pembangunan museum 
mencapai 3.75 miliar RMB, dan sekarang jumlah wahana lebih dari 14 
pameran multimedia yang terbuka untuk umum. 
Museum ini buka dari jam 09.00 hingga 17.15. museum ini juga 
memiliki 13 pameran tetap dan 4 teater sains. Pameran-pameran 
tersebut adalah : 
a. Light of exploration 
b. Home on Earth 
c. World of Robots 
d. Human and Health 
e. Earth Exploration 
f. Light of Wisdom 
g. Space Navigation 
h. Information Era 
i. Cradle of Design 
j. Children‟s Rainbow Land 
k. Animal Hall 
l. Spiders Exhibition 
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m. Spectrum of Life 
 
Gambar II.15 Rangka dinosaurus, salah satu alat peraga IPTEK di 
Shanghai Science and Technology Museum(Sumber 
:http://www.shanghai.gov.cn/shanghai/node27118/node27968/node26489/us
erobject22ai36144.html) 
Terdapat pula dua ruang pameran temporer, sains kuno China dan 
galeri teknologi yang menampilkan penemuan China kuno, galeri 
petualang menampilkan penjelajahan China dan penjelajahan asing, 
serta galeri pendidikan yang menampilkan ilmuwan kontemporer dari 
Shanghai. 
Keempat teater yaitu : 
a. IMAX 3D Theater 
b. IMAX Dome Theater 
c. IWERKS Theater 
d. Space Theater 
3. Pusat Peragaan IPTEK TMII Jakarta 
Berawal dari ide Kementerian Riset dan Teknologi yang 
mengemban misi mencerdaskan masyarakat melalui ilmu pengetahuan 
dan teknologi, dibangunlah Pusat Peragaan Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi (PP IPTEK) di Taman Mini Indonesia Indah. 
Bangunan seluas 24.000 m
2
 diatas lahan 42.300 m
2
, disajikan 
berbagai peragaan tentang apa, mengapa, dan bagaimana ilmu 





Gambar II.16 Pusat Peragaan IPTEK TMII Jakarta 
(Sumber : http://genwisaku.blogspot.co.id/2017/05/pusat-peragaan-iptek-
tmii.html) 
 Pusat peragaan IPTEK yang berada di TMII diresmikan oleh 
presiden Soeharto pada tanggal 20 April 1991. Keberadaan peragaaan 
IPTEK menempati areal tanah seluas 41.300 meter persegi 
bangunannya khas yang memberi kesan berbeda dengan bangunan 
yang disekitarnya, disini tersedia sarana pendidikan luar sekolah yang 
menyampaikan informasi perkembangan IPTEK. Tujuan pusat 
peragaan IPTEK adalah untuk menggugah kesadaran dan 
menumbuhkan apresiasi masyarakat terhadap peranan IPTEK dalam 
kehidupan modern, untuk mendorong timbulnya rasa keingintahuan 
masyarakat terhadapa IPTEK, dan untuk memberikan gambaran 
adanya antara hasil pengembangan IPTEK dengan kemajuan dunia 
industri dalam kehidupan sehari-hari. Pusat peragaan IPTEK sekarang 
lebih dikenal dengan sebuah museum IPTEK. 
Koleksi museum yang diperagakan di museum ini meliputi : 
a. Alat peraga interaktif 
b. Mind on, edukatif 





Adapun jenis peragaan yang disajikan pada museum ini antara lain : 
a. Pameran khusus 






























G. Resume Studi Preseden 
Sasaran 
Perancangan 
Singapore Science Center 
Shanghai Science and 
Technology Museum 








15 Science Centre Rd, 
Singapura 609081 




Jl. Raya Tmii, RW.10, 
Ceger, Cipayung, Kota 
Jakarta Timur, Daerah 




- Akses masuk melaui satu 
pintu gerbang besar. 
- Kemudian menju spot-
spot seperti pameran, 
omni theatre dll. 




-  Memiliki satu jalur 
masuk yang terhubung 
dengan Kawasan TMII 
-Sirkulasi Mengunakan 
sistem 2 arah jalan  masuk 
dan jalan keluar wahana 
- Tata ruang 
luar 
- Penataan ruang luar 
mengikuti massa 
bangunan yang ada, 
dipergunakan untuk RTH 
dan parkiran  
- Penataan ruang luar  
dengan RTH taman 
dan parkiran 
-Tidak banyak  memliki 
penataan ruang luar 
karena berada pada 
Kawasan TMII. 
- Penataan ruang luar 
fleksibel terhadap 




- Orientasi bangunan 
menghadap ke segala 
arah, dengan bentuk 
persegi enam. 
- Orientasi bangunan 
mengarah ke arah  
barat 
- Bentuk lingkaran 
sehingga bangunan di 
rancang dengan 
pandangan ke segala arah 
- Orientasi bangunan  
disesuikan dengan tapak. 
Pemprograman 
Ruang 
- Pembagian zona ruang 
dalam yakni sesuai dengan 
zona bermain, seperti zona 
theatre, alatperaga dll. 
 
- Pada bangunan 
utama terdapat lobby 
yang luas dan 
memiliki bentuk 
lingkaran. 
- fasilitas penunjang 
-  office 
- Pembagian zona ruang 
dalam yakni sesuai 
dengan zona bermain, 














- Memiliki massa 
bangunana, dimana 
banguna utama berbentuk 
persegi enam  
- Bentuk bangunan 
memiliki bentuk 
bangunan bermassa 
- Bentuk bangunan 
spiral naik dari lantai 





- Terdapat juga Bola 




kehidupan dari air 
- Bentuk bangunan bulat. 
- Mengadopsi arsitektur 
futuristic. 
- Pengolahan bentuk 
















dan memiliki plat 
- Banyak 
menggunalan 
material kaca dan 
ACP 
 





Banyak menggunakan    
material kaca pada 
fasad bangunan 
-   Struktur bangunan 
menggunakan struktur 
sistem beton bertulang, 
dan memiliki plat 
- Banyak menggunalan 
material kaca dan ACP 
- Struktur menggunakan 
beton bertulang, dan 
material fabrikasi 
- Kelengkapan bangunan  
akan di lengkapi dengan 
hydrant dan  
kelengkapan-kelengkapan  





- Menggunakan listrik 
PLN 
- Menggunakan sistem 
pengolahan limba 
secara konvensional 
- Menggunakan sumber 
listrik dari PLN 
- Menggunakan sistem 
pengolahan limba 
secara konvensional 
- Menggunakan sumber 
listrik dari PLN 
- Menggunakan sistem 
pengolahan limba secara 
konvensional 
- Sumber listrik Bangunan 
berasal dari PLN 
- Pengolahan air se-efesien 





























pada TPA  
- Kelengkapan 
bangunan dilenkapi 
dengan hydrant dan 
penagkal petir  
- Mengguankan 





- Menggunakan AC 
pada area tertentu 
- Menggunakan 
Jarunagn CCTV 
-  Pembuangan sampah 




penampugan air untuk 
kebutuhan operasional 
museum 
- Menggunakan jaringan 
telefon 
- Menggunakan AC pada 
area tertentu 
- Menggunakan Jarunagn 
CCTV 
 Pembuangan sampah 
secara manual dan 









- menggunakan plat 








- Material pabrikasi 
banyak digunakan karna 
bentuk bangunan yang 
modern. 








- Area belanja bawah 
tanah 
- Stasiun bawah tanah 





(restoran, musholla, ) 
-Konsep Pendekatan 
desain  
- Konsep bangunan 
modern 
- Konsep modern - Konsep  arsitektur 
futuristik 
-  Konsep bangunan 
arsitektur kontemporer 
Sumber : Olah Data 2017 
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H. TINJAUAN SCIENCE CENTER DALAM ISLAM 
Sebagai science center, bentuk dan desainnya harus mampu menjadi 
contoh. Baik desain untuk bangunan utama, hingga desain yang terkadang 
dihiraukan seperti toilet. Sebagaimana Rasulullah Shallallahu „Alaihi 
Wasallam bersabda, yang artinya: “Sesungguhnya banyak siksa kubur 
dikarenakan air seni, maka bersihkanlah dirimu dari (percikan dan bekas) 
seni.”(HR. Al-Bazzaar dan Ath-Thahawi). Berdasarkan hadits tersebut 
maka perlu juga penerapan desain toilet agar lebih bersih dan sesuai 
dengan syariat islam. 
1. Penerapan Bentuk 
a. Susunan yang Seimbang 
 
Ayat lain juga menjelaskan bentuk manusia sebagai ciptaan 
yang sempurna, yaitu dalam Q.S. Al-Infithaar [82] : 7. 
يِرَّنٱََۡۡكَنَدَعفَۡك َٰى ٌَّ َسَفََۡكقَهَخ٧ۡ  
Terjemahnya : 
"Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan 
kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh) mu seimbang." 
Kata "fa' adalaka" terambil dari kata "adl"yang antara lain 
berarti seimbang. Kata ini, di samping dapat berarti menjadikan 
anggota tubuh manusia seimbang, serasi, sehingga tampak 
harmonis, dapat juga berarti menjadikanmu memiliki 
kecenderungan untuk bersikap adil (M. Quraish Shihab, 2002 : 
126). 
Dalam ayat tersebut secara jelas menerangkan, bahwa salah 
satu bentuk sempurna dari penciptaan manusia adalah 
keseimbangan susunan tubuhnya. Hal ini pula yang akan 




b. Tidak Bermegah-megahan 
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Di dalam Islam kita dituntun untuk selalu dalam 
kesederhanaan, menetetapkan sesuatu sesuai kadarnya dan tidak 
berlebihan, ditekankan dalam Q.S. At-Takaatsur [102] : 1 - 2. 
ُُۡسثاَكَّحنٱُمُك َٰىَيَۡنأُُۡٔۡۡۡمجۡزُشۡ َٰىَّحَحَِۡسباَقَمۡنٱٕۡۡ 
Terjemahnya : 
"Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu masuk 
ke dalam kubur." 
Ayat di atas bagaikan menyatakan : sebab kecelakaan itu 
adalah karena saling memperbanyak kenikmatan duniawi dan 
berbangga-bangga telah melengahkan kamu sampai ajal 
menjemput (M. Quraish Shihab, 2002 : 570). 
Berdasarkan ayat tersebut, dalam penerapan konsep bentuk 
gedung ini sangat menekankan unsur kesederhanaan. 
2. Desain Toilet 
Berikut beberapa hadits yang menjelaskan tata cara yang baik 
dalam buang air, yang dapat dijadikan acuan desain toilet yang baik 
dan sesuai dengan syariat Islam. 
a. Tidak Menghadap dan Membelakangi Kiblat 
 
Hadits shahih dari Abu Hurairah Radhiallahu 'Anhu dari Nabi 
Shallallahu Alaihi Wa Sallam, beliau bersabda : 
اىسبدحسٌۡلاًۡةهبقناۡمبقحسٌۡلافۡوحجاحنۡمكدحأۡسهجۡاذإ 
ۡهسمًۡدمحأۡهاًز(م  
“Jika salah seorang diantara kamu duduk untuk buang hajat 
(buang air kecil atau buang air besar), maka jangan menghadap 
kiblat atau membelakanginya.” (H.R. Ahmad dan Muslim) 
Berdasarkan hadits di atas, penerapan desain yang baik dalam 








Hadits ini menceritakan bahwa istri Nabi Shallallahu „Alaihi 
Wa Sallam yaitu „Aisyah Radhiyallahu „Anha mengingkari kalau 
ada yang mengatakan bahwa Nabi Shallallahu „Alaihi pernah 
buang air kecil sambil berdiri.Aisyah Radhiyallahun 'Anha 
mengatakan : 
ۡاًِمئاَقُۡل ٌْ ُبٌََۡناَكَۡمَّهَس ًَ ِۡوٍْ َهَعُۡاللهۡىَّهَصۡ ًَّ ِبَّنناۡ ََّنأْۡمَُكثَّدَحْۡهَم
ًادِعَاق َّۡلاِإُۡل ٌْ ُبٌََۡناَكۡاَمُۡه ٌْ ُق ِّدَُصجََۡلاف 
“Barangsiapa yang mengatakan pada kalian bahwa Nabi 
Shallallahu „Alaihi Wa Sallam pernah buang air kecil sambil 
berdiri, maka janganlah kalian membenarkannya. (Yang benar) 
Nabi Shallallahu „Alaihi Wa Sallam biasa buang air kecil sambil 
duduk.” (H.R. At Tirmidzi dan An Nasa‟i) 
“Sambil Duduk” maksudnya yaitu dengan jongkok, selain 
perihal kebersihan juga menyangkut tentang kesehatan. Posisi ini 
berlaku baik buang air kecil maupun besar. Sesuai hasil penelitian 
yang diterbitkan oleh jurnal Digestive Diseases and Sciences, 
bahwa berjongkok atau duduk saat di toilet bisa mempengaruhi 












A. Lokasi dan Tapak 
1. Lokasi Science Center 
Penentuan lokasi pada Kawasan Kecamatan Mariso mengacu pada 
RTRWK Makassar 2015 - 2034, pasal 19 ayat 1.d. Pusat Pelayan Kota IV 
sebagai salah satu kawasan pusat kegiatan bisnis, pertemuan, pameran 
yang bersifat internasional maupun regional. 
 
Gambar III.1. Batas Wilayah Administrasi Kecamatan Mariso. 
(Sumber :Google Maps, diakses 12 Juli2018) 
Berdasarkan gambar di atas, lokasi tapak berada pada batas wilayah 
Kecamatan Mariso tepatnya Jl. Metro Tanjung Bunga. Sesuai dengan 
rencana pola ruang Kota Makassar di mana pusat rekreasi dan jasa pada 
Kecamatam Mariso berada pada jalan tersebut. 
2. Tapak Science Center 
Tapak gedung berada pada jalan Jl. Metro Tanjung Bunga. Jalan 





Gambar III.2. Rencana Tapak Gedung. 
(Sumber :Google Earth, diakses 12 Juli 2018) 
Tapak terletak pada perempatan jalan, letak yang strategis juga berada 
pada pertengahan jalan kolektor tersebut. Sehingga mudah diakses oleh 
dua arah ke lokasi tapak. 
Berikut adalah area dan tempat yang membatasi daerah tapak : 
1) Utara  : Rumah sakit Siloam 
2) Selatan : Lahan kosong 
3) Timur : Rumah Susun Warga (RUSUNAWA) 
4) Barat : The Rinra Hotel 
a. Kondisi Eksisting 
Keadaan tapak bukan merupakan lahan kosong, ada sebuah bangunan 










  (a) (b) 
 
  (c) (d) 
Gambar III.3. (a) Posisi View, (b) Tampak Samping Kiri, (c) Tampak Depan 
Tapak Jl. Metro Tanjung Bunga, (d) Kanal Pembungan Pada Tambak Belakang 
Tapak(Sumber : Olah Lapangan, 2018) 
Dari gambar di atas terdapat beberapa keadaan eksisting dari 
tapak, salah satu yang paling nampak adalah bangunan konstruksi 
yang sudah lama. Berikut potensi dan hambatan dari keadaan eksisting 
tapak : 
1) Potensi 
a) Berada pada kawasan dan jalan pusat kota. 
b) Vegetasi yang bisa dipertahankan untuk meminimalisir 
kebisingan dan estetika. 
2) Hambatan 
a) Adanya bangunan eksisting yang berada di dalam tapak. 
b) Kebisingan dan polusi yang cukup tinggi. 








b. Orientasi Matahari 
Orientasi matahari, salah satunya dapat mempengaruhi bentuk dan 
penempatan pola ruang di dalam bangunan. 
 
Gambar III.4. Orientasi Matahari Pada Tapak. 
(Sumber : Olah Data, 2018) 
Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa orientasi 
tapak menghadap ke arah timur. Berikut potensi dan hambatan tapak 
ditinjau dari orientasi matahari : 
1) Potensi 
a) Mampu memaksimalkan penerangan dengan pencahayaan 
alami. 
b) Pemanfaatan cahaya matahari sebagai sumber energi. 
2) Hambatan 
a) Orientasi tapak ke matahari terbenam, perlu adanya vegetasi 
untuk menghalangi sinar matahari sore 
b) Bangunan sekitar tapak berlantai rendah sehingga matahari 






c. Arah Angin 
 
 
Gambar III.5. Arah Angin Pada Tapak. 
(Sumber : Olah Data, 2018) 
Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa orientasi 
tapak menghadap ke arah datangnya angin yang bertiup pada malam 
hari, dan membelakangi arah angin pada siang hari di mana angin 
tersebut yang sangat diperlukan. Berikut potensi dan hambatan tapak 
ditinjau dari arah datangnya angin : 
1) Potensi 
a) Angin mampu menjadi sumber energi baru. 
b) Mampu memaksimalkan penghawaan alami. 
2) Hambatan 
a) Orientasi tapak membelakangi arah angin pada siang hari. 
b) Arah angin hanya menghantar bagian terpendek dari tapak 
bangunan. 
d. Pencapaian 
Jalan di sekitar mempengaruhi pencapaian ke dalam tapak, 





Gambar III.6. Pencapaian Ke Tapak. 
(Sumber : Olah Data, 2018) 
Berdasarkan gambar di atas, pencapaian ke tapak dapat ditempuh 
oleh 1 buah jalan. Berikut potensi dan hambatan tapak ditinjau dari 
pencapaiannya : 
1) Potensi 
a) Pencapaian ke lokasi tapak dari jalan arteri kota. 
b) Dapat dicapai dengan angkutan umum. 
c) Pencapaian ke dalam tapak dengan 2 jalan umum. 
d) Jalan utama yaitu jalan 2 arah, memaksimalkan pencapaian 
ke tapak. 
2) Hambatan 
a) Pencapaian kedalam tapak akan terganggu karena kemacetan. 
e. Sirkulasi 
Perencanaan sirkulasi perlu dilakukan dari awal selain dapat 
menunjung fungsi tapak, juga kita dapat mengetahui di mana 
penempatan bangunan paling ideal di dalam tapak. Sirkulasi tapak 
juga sangat dipengaruhi oleh pencapaian ke tapak, sehingga dua buah 





Gambar III.7. Pola Sirkulasi Tapak. 
(Sumber : Olah Data, 2018) 
Sirkulasi sirkulasi dengan 1 arah, dengan 2 pintu masuk sesuai jumlah 
jalan yang berbatasan langsung dengan tapak. Menempatkan posisi 
bangunan utama pada pusat sirkulasi. Berikut potensi dan hambatan 
tapak dengan pola sirkulasi seperti pada gambar di atas : 
1) Potensi 
a) Rencana posisi bangunan di belakang memaksimalkan 
sirkulasi di depan tapak. 
b) Pengaturan sirkulasi dengan baik meminimalisir pemadatan 
kendaraan di dalam dan yang akan masuk ke tapak. 
c) Pembeda sirkulasi 2 roda dan 4 roda. 
2) Hambatan 
a) Pemadatan sirkulasi ke dalam dan keluar tapak jika terjadi 
kemacetan lalu lintas. 







Adapun sumber utama kebisingan pada tapak yaitu berasal dari 
suara kebisingan kendaraan yang melewati jalan yang ada di sekitar 
tapak, utamanya pada jalan arteri yang padat akan kendaraan 
 
Gambar III.8. Pola Kebisingan Sekitar Tapak. 
(Sumber : Olah Data, 2018) 
 Berdasarkan gambar di atas, kebisingan datang dari arah depan 
dan belakang tapak, dan kebisingan tertinggi datang dari arah jalan 
utama yang penyebab utamanya adalah kendaraan. Berikut potensi 
dan hambatan tapak ditinjau dari besar dan arah datangnya kebisingan 
: 
1) Potensi 
a) Jarak dari jalan dengan sempadan yang cukup jauh mampu 
meminimalisir kebisingan. 
b) Tanaman eksisting yang dapat dipertahankan untuk 
menghalang kebisingan. 
c) Memaksimalkan pengaturan vegetasi dari arah datangnya 
bising. 
d) Pemakaian bahan dan material yang dapat menyerap bising. 





a) Kebisingan akibat aktivitas sehari-hari karena memang 
berada pada kawasan permukiman tinggi. 
b) Potensi terganggu terhadap fungsi ruang yang memerlukan 
ketenangan. 
g. Topografi 
Topografi atau keadaan tinggi rendahnya keadaan tanah tapak, 
relatif rata dengan kemiringan yang minim ke arah depan dan 
belakang. 
 
Gambar III.9. Kondisi Topografi Tapak. 
(Sumber : Olah Data, 2018) 
Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat keadaan topografi tapak 
yang relatif lebih tinggi bada bagian tengah. Sehingga arah buangan 
air ke arah depan dan belakang. Berikut potensi dan hambatan tapak 
ditinjau dari keadaan topografi : 
1) Potensi 
a) Rencana topografi dapat mempengaruhi tampilan bangunan. 
b) Rencana topografi dapat mempengaruhi lansekap pada lahan. 






a) Keadaan tapak cenderung tidak rata, dengan struktur tanah 
yang keras. 
b) Adanya perkerasan eksisting dan bangunan ruko eksisting. 
h. Orientasi View 
Lokasi tapak yang berada perempatan jalan, menjadi faktor 
pendukung view yang baik karena letak yang strategis. Mempengaruhi 
penempatan Sign, Sculpture atau penanda bangunan serta orientasi 
bentuk dan fasad bangunan. 
 
Gambar III.10. Orientasi View Pada Tapak. 
(Sumber : Olah Data, 2018) 
Menempatkan penanda bangunan pada sudut pandang terbaik dari 
jalan utama, yang merupakan orientasi utama dari bangunan. Berikut 
potensi dan hambatan tapak dari orientasi view kedalam dan keluar 
tapak : 
1) Potensi 
a) View ke tapak relatif lebih baik dari arah sirkulasi jalan utama. 
b) View ke luar tapak lebih berpotensi di bagian depan dengan 
pemandangan pusat kota. 
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c) Daerah strategis yang mudah dilihat, dimanfaatkan sebagai 
tempat penanda lokasi. 
d) Sebagai patokan arah penampilan bangunan. 
 
2) Hambatan 
a) Penampakan tapak yang minim karena posisi yang memanjang ke 
belakang. 
b) Pemandangan permukiman warga yang kurang teratur di bagian 
belakang tapak. 
i. KDB, KLB, RTH, dan GSB 
Berdasarkan PERDA No. 4 Tahun 2015 Tentang RTRWK 
Makassar. Pasal 98 Ketentuan Umum Peraturan Zonasi Pola Ruang. 
Tergolong dalam zonasi kawasan budidaya, tepatnya pada zonasi 
kawasan peruntukan perkantoran dan juga peruntukan perdagangan 
dan jasa. Berdasarkan pasal 107 ayat d, penerapan intensitas 
pemanfaatan ruang untuk peruntukan perdagangan dan jasa : 
1) Koefisien Dasar Bangunan (KDB) : maks. 60 % 
2) Koefisien Lantai Bangunan (KLB) : maks. 16 m 
3) Ruang Terbuka Hijau (RTH) : min. 30% 
Garis Sempadan Bangunan (GSB) jika belum ditentukan minimal 
separuh lebar badan jalan atau sungai ditambah 1 m, dihitung dari 
batas tepi bahu jalan atau sungai (PERDA Kota Makassar No. 15 
Tahun 2004). Sehingga penentuan GSB sebagai berikut : 
1) Utara berbatasan Jl. Metro Tanjung Bunga dengan lebar 10 m', 
maka GSB = (8 : 2) + 1 = 5 m'. 
2) Timur berbatasan dengan kanal Rusunawa dengan lebar 16 m', 
maka GSB = (16 : 2) + 1 = 9 m'. 
Berbatasan dengan  jalan umum dan kanal besar, dengan garis 




Gambar III.11. Tata Guna Lahan. 
(Sumber : Olah Data, 2018) 
 
Rencana perletakan bangunan di dalam tapak, masih cukup 
banyak menyisakan jarak ke badan jalan, sehingga sangat memenuhi 
dari garis batas sempadan yang telah ditentukan. Berikut adalah 
potensi dan hambatan dalam tapak menyangkut tata guna lahan : 
1) Potensi 
a) Tapak berada di kawasan pusat kota akan sesuai dengan 
fungsi bangunan. 
b) Memaksimalkan RTH pada tapak akan sangat fungsional 
pada kawasan di mana tapak berada. 
c) Meletakkan bangunan di belakang tapak, memaksimalkan 
sirkulasi dalam tapak. 
2) Hambatan 
a) Lahan yang sempit, sehingga harus memanfaatkan ruang 
sebaik mungkin. 
b) KLB yang rendah membatasi ketinggian maksimal bangunan. 
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B. Analisis Pemrograman Ruang 
Kebutuhan ruang untuk fungsi bangunan dapat ditinjau dari pelaku 
kegiatan yang akan menempati bangunan tersebut. Berikut tabel kebutuhan 
ruang dengan fungsi bangunan sebagai science center : 
Tabel III.1. Pengelempokan Bagian Pengelola 





Anak Pra Sekolah (sederajat), Pelajar TK 
(sederajat), SD (sederajat), SMP (sederajat), 
dan SMA (sederajat) 
 
1000 
Mahasiswa, masyarakat umum, dan instansi. 












































Pemamdu pengunjung 5 
Divisi Administrasi Sub Divisi Kabag 1 

















Pemelihara bangunan 3 
MEE 3 
Perbaikan dan pemelihara 
alat peraga 
3 
Pemelihara lansekap 2 
Petugas kebersihan 5 
Keamanan 5 
Jumlah Pengelola 80 




C. Analisis Kegiatan 
Dasar Pertimbangan : 
Jenis kelompok kegiatan, pelaku, dan macam aktivitas pelaku kegiatan 
1. Kelompok Kegiatan Pengunjung 
 




D. Fungsi Kegiatan dan Kebutuhan Ruang 
Berdasarkan analisis pelaku dan jenis kegiatan maka didapat prediksi 
kebutuhan ruang sebagai berikut : 
KEGIATAN PENERIMA 




Parkir kendaraan Parkir Pengunjung 
Menurunkan Penumpang Drop Off 
Datang Entrance Hall 
Mencari informasi R. Informasi 
Pembelian tiket Loket 











- Menitipkan barang 
- Membaca, mewarnai, 
bermain bentuk, 







- Ruang Penitipan Barang 








- Menitipkan barang 








- Ruang penitipan barang 
- Ruang baca tenang (dalam 
ruang), ruang baca santai (luar 
ruang). 
- Ruang Komputer 
Masyarakat 
umum  
- Menitipkan barang 










- Ruang penitipan barang 
- Ruang baca tenang 
(indoor), ruang baca santai 
(outdoor) 
- Ruang Komputer 
- Ruang Tunggu. 
Semua 
Pengunjung 
Metabolisme  Lavatory 
Ibadah  Mushola 
KEGIATAN PENGENALAN IPTEK 
Tema 
Materi dan Objek 
Pembelajaran 
Pelaku Media Kebutuhan Ruang 
Ilmu Dasar Fisika 
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- Fisika Atom 
- Fisika inti 







- Gambar tokoh 
- Gambar penjelas 
materi 
- Replika miniature 
sesuai materi 













- Termodinamika  kimia 
- Table  Periodik Kimia 







- Gambar tokoh 
- Gambar penjelas 
materi 
- Replika miniature 
sesuai materi 






























- Gambar tokoh 
- Gambar penjelas 
materi 
- Replika miniature 
sesuai materi 



















- Gambar tokoh 
- Gambar penjelas 
materi 
- Replika miniature 
sesuai materi 





- Pengenalan bumi di 
sistem tata surya 
Semua 
umur 
- Miniatur dan peraga 
sistem tata surya 
Ruang Pengenalan 
Zona Planet Bumi 
- Pengenalan sumber 
daya alam di bumi 
- Pengenalan bencana 
alam terkait dengan 
kerusakan lingkungan 
dan global warming 
- Pengenalan kejadian 
alam 
 - Miniature sumber 
daya alam di bumi 
- Replika kondisi 
kerusakan lingkungan 
- Gambar dan 
penjelasan 







- Pengenalan bentuk- 
bentuk penemuan 
















- Pengenalan jenis-jenis 
energy Nuklir, bahan 
bakar fosil dan energy 
alternatif atau 
renewable 
- Pengenalan bentuk- 
bentuk 
pemanfaatannya 














- Pengenalan penemuan 
alat transportasi dari 











- Replica Miniatur alat 
transportasi 










- Pengenalan jenis-jenis 
tanaman herbal. 












- Kebun Tanaman 
Herbal (outdoor) 
Daur ulang 
- Pengenalan jenis-jenis 
bahan yang dapat di 
daur ulang 
- Pengenalan penemuan 
dari daur ulang 





- Gambar dan replika 
bahan daur ulang 
- Gambar dan 
penemuan hasil daur 
ulang 










Metabolisme Umum  Lavatory 
Ibadah Umum  Mushola 
KEGIATAN BERMAIN DAN REKREASI 
Pelaku Kegiatan Kebutuhan Ruang 
Semua Umur - Tarik Tambang 
- Bicycle Track 
- Tempat Bermain 
- Jalur Track Sepeda 
Anak-anak (Usia 4-6 
Tahun) 
- Children Playground 
- Ayunan 
- Jungkat-jungkit 
- Titian Keseimbangan 












- Mengenal macam-macam 
bunga. 




Pengenalan jenis tanaman Taman 
Permainan dan  pengenalan 
manfaat energy alam secara 
langsung diantaranya kincir angin, 
panel surya, dan kincir air. 
 
Zona Permainan Energy 
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- Permainan Giant Halma 
- Permainan Giant Chess 
- Permainan Labirin Tanaman 
- Tempat Bermain Giant Halma 
- Tempat bermain Giant chess 





(Usia 4-6 Tahun) 
- Pemainan Merry Go Round 
Water Pump 
- Permainan The natural energy 
park 
- Permainan Pipa Bercerita 
- Permainan Parabola Berbisik 









Keterangan Kebutuhan Ruang 
Semua umur Apresiasi 
kreativitas dan 
Iptek 




- Ruang serba guna 




- Pameran buku 
- Pameran produk 
iptek 
- Diskusi pendidikan 
 




- Membeli souvenir 
Toko Souvenir : 
- Rak-rak souvenir 
- Kasir 
 Perbelanjaan 
di toko buku 
- Menitipkan barang 
- Melihat-lihat 
- Membeli buku 
Toko Buku : 
- Tempat penitipan barang 




- Memesan makanan 
- Duduk 
- Membayar 
- Mencuci tangan 
Area Foodcourt : 
- Retail makanan 
- Meja makan 
- lavatory 
Umum Metabolisme  Lavatory 
Ibadah  Mushola 
KEGIATAN PENGELOLA 
Bagian Pelaku Kegiatan Kebutuhan Ruang 
 
Pengelola Utama 
Direktur - Memimpin pelaksanaan seluruh 
kegiatan 
- Melakukan evaluasi 
- R. Direktur 
- R. Rapat 




Kabag Memimpin pemeriksaan kegiatan 
operasional pengelolaan 
R. Kabag. SPI 
Sekretaris Membantu pekerjaan Kabag R. Sekretaris 
Staff Melakukan pekerjaan pemeriksaan R. Staff SPI 
 
Operasi 
Sub Divisi Peragaan 
Kabag Memimpin kegiatan operasional 
peragaan 
R. Kabag Peragaan 
Sekretaris Membantu pekerjaan R. Sekretaris 





Melakukan pekerjaan mendampingi 
pengunjung 
R. Pemandu 
Sub Divisi Program 
Kabag Memimpin kegiatan operasional 
program dan pengelolaan 
perpustakaan 
R. Kabag Program 
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Sekretaris Membantu pekerjaan Kabag R. Sekretaris 
staff - Melakukan pekerjaan menyusun 
program 
- Melayani pemebelian tiket 




Mengelola kegiatan di perpustakaan 
dan memandu anak belajar 
R. Pengelola 
Perpustakaan 
Sub Divisi Promosi dan Kerjasama 
Kabag Memimpin kegiatan humas, promosi, 
dan kerjasama 
R. Kabag Promosi & 
kerjasama 
Sekretaris Membantu pekerjaan Kabag R. Sekretaris 
staff - Melakukan pekerjaan humas, 
promosi, dan kerja sama 
- Memberikan informasi kepada 
pengunjung 
- R. Staff 




















Sub Divisi Keuangan 
Kabag Memimpin kegiatan manajemen 
keuangan dan akuntansi 
R. Kabag Keuangan 
Sekretaris Membantu pekerjaan Kabag R. Sekretaris 
staff Melakukan pekerjaan manajemen 





Kabag Memimpin urusan kepegawaian, 
rumahtangga dan tata usaha 
R. kabag Umum 
Sekretaris Membantu pekerjaan Kabag R. Sekretaris 
staff Melakukan pekerjaan urusan 
kepegawaian, rumahtangga dan tata 
usaha 
R. Staff 
Sub Divisi Utilitas (Servis) 
Kabag Memimpin pemeliharaan bangunan, 
MEE, taman, dan alat peraga 
R. Kabag Utilitas 
Sekretaris Membantu pekerjaan Kabag R. Sekretaris 









MEE Melakukan pekerjaan MEE R. MEE (R. Troli 
sampah, R. Pompa, 
R. Groundtank, R. 





Melakukan perkerjaan perawatan alat 
peraga 
- R. Perawatan 
Alat peraga 



















Keamanan Melakukan pekerjaan keamanan di 
luar maupun di dalam bangunan 
- Pos Keamanan 








- Melakukan pengelolaan toko 
souvenir 
- Kasir 
- Menyimpan barang 
- Melakukan kegiatan loading barang 
- R. Staff 
- Area Kasir 
- Gudang 








- Melakukan pengelolaan toko buku 
- Melayani penitiapan barang 
- Kasir 
- Menyimpan barang 
- Melakukan kegiatan loading barang 
- R. Staff 




- Area Loading Dock 
Pengelola 
Foodcourt 
- Melakukan penjualaan 
makanan/minuman 
- Membuat makanan/minuman 
- Melakukan kegiatan loading barang 
- Retail makanan 
- Dapur 





Umum Parkir kendaraan Parkir Pengelola 
Absen R. Absen 
Penyimpanan barang pribadi R. Loker 
Istirahat, makan Pantry 
Ibadah Mushola 
Metabolism Lavatory 
REKAPITULASI KEBUTUHAN RUANG 
No Kelompok Kegiatan Kelompok Ruang 
1 Penerima Penerima 
2 Pengenalan Ilmu Pengetahuan 
Perpustakaan 
Area wahana 
3 Bermain dan Rekreasi 
Tempat Bermain 
Taman 





E. Analisis Program  dan Besaran Ruang 
Penentuan standar besaran ruang mengacu pada : 
- Architec‟s Data, Ernst Neufert (DA) 
- Time Saver Standarts  for building type, Joseph De Chiara and John 
Callendar (TSS) 

















 1 Jumlah pengunjung dengan 
kendaraan 1000 org/ hari 
Asumsi kedatangan : 
20% dg mobil= 200 org, 1 
mobil untuk 2 orang = 200 
mobil 




   luas= 1500 m2 
40 % dg motor= 400 org, 1 
motor untuk 2 org= 200 
motor 
Standar 1,69 m2/ motor, 
luas 338 m2 
30% dg bus = 300 orang, 1 
bus utk 45 org = 7 bus 
Standar 27,5 m2, luas 192.5 
m2 
5% dg sepeda = 50 org, jadi 
50 sepeda 
Standar 1,08 m2/spda, luas 
54 m2 
5% dg kendaraan 
umum/jalan kaki= 50 org 
Flow 50% = 1042 m2 
Luas parkir pengunjung = 




200 1 Standar satuan 1 m²/orang, 
kapasitas 200 orang, jadi 
luas 200 m2 
200 DA 
R. Informasi 3 1 Standard satuan 2,75 
m²/orang (DA), kapasitas 3 
orang, jadi luas 8,25 m2 
8,25 DA 
Loket 3 1 Terdiri dari 3 loket @ min. 




















20 loker 1 Standar 0,16 m2/loker, 
luas 3,25 m2 
Flow 30% = 0,975 m2 
Jadi luas = 4,225 m2 
5 DA 
Area Bermain 15 1  20 SR 
Rak Buku 20 1 Standar 0,5 m2/rak, luas 
10 m2 
Flow 50%, luas 5 m2 
Jadi, lua = 15 m2 
15 DA 
R. Baca Tenang 
(indoor) 
50 1 Standar meja 0,7 
m2/orang, luas 35 m2 
Flow 30%, luas 10,5 m2 
Jadi luas = 45,5 m2 
45,5 DA 
R. Baca Santai 
(outdoor) 
50 1 Standar meja 0,7 
m2/orang, luas 35 m2 
49 DA 
   Flow 40%, luas 14 m2 
Jadi luas = 49 m2 
  
R. Komputer 10 1 Standar meja 0,7 
m2/computer, luas 7 m2 
7 DA 
R. Tunggu 10 1 Standar 2,47 m²/orang, 
luas 24,7 m2 
24,7 DA 
Lavatory 6 1 3 m²/orang x6 = 18 m²/ 
Untuk pria & wanita = 



























50 1 - Area pamer, standar 
0,66 m2/orang (DA), 
luas 33 m2 
- 16  Alat  peraga: 
Ukuran @alat peraga 5 
m2, jadi luas 80 m2 
- Miniature dan replica 
(5): 
Ukuran @ 4 m2, luas 
20 m2 
- Flow 50% = 66,5 m2 




30 1 - standar 0,66 m2/orang, 
luas = 20 m2 
- Standar meja 0,7 
m2/orang, luas = 21 m2 
- Flow 50% = 20,5 m2 
- Luas = 61,5 m2 
61,5 DA 
Kimia 
50 1 - Area pamer, standar 
0,66 m2/orang (DA), 
luas 33 m2 
- 10  Alat  peraga: 
Ukuran @alat peraga 5 
m2, jadi luas 50 m2 
- Miniature dan replica 
(5): 
Ukuran @ 4 m2, luas 
20 m2 
- Flow 50% = 51,5 m2 




 30 1 - standar 0,66 m2/orang, 
luas = 20 m2 
- Standar meja 0,7 
m2/orang, luas = 21 m2 
- Flow 50% = 20,5 m2 
- Luas = 61,5 m2 
61,5 DA 
Biologi 
50 1 - Area pamer, standar 
0,66 m2/orang (DA), 
luas 33 m2 
- 20  Alat  peraga: 
Ukuran @alat peraga 5 
m2, jadi luas 100 m2 
- Miniature dan replica 
(5): 
Ukuran @ 4 m2, luas 
20 m2 
- Flow 50% = 76,5 m2 






30 1 - standar 0,66 m2/orang, 
luas = 20 m2 
- Standar meja 0,7 
m2/orang, luas = 21 m2 
- Flow 50% = 20,5 m2 
- Luas = 61,5 m2 
61,5 DA 
Matematika 
50 1 - Area pamer, standar 
0,66 m2/orang (DA), 
luas 33 m2 
- 10  Alat  peraga: 
Ukuran @alat peraga 5 
m2, jadi luas 50 m2 
- Miniature dan replica 
(2): 
Ukuran @ 4 m2, luas 8 
m2 
- Flow 50% = 45,5 m2 






50 1 - Area pamer, standar 
0,66 m2/orang (DA), 
luas 33 m2 
- 5 Alat peraga: 
Ukuran @alat peraga 5 
m2, jadi luas 25 m2 
- Miniature dan replica 
(3): 
Ukuran @ 4 m2, luas 
12 m2 
- Flow 50% = 35 m2 







50 1 - Area pamer, standar 
0,66 m2/orang (DA), 
luas 33 m2 
- 5 Alat peraga: 
Ukuran @alat peraga 5 
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DA 
   m2, jadi luas 25 m2 
- Miniature dan replica 
(5): 
Ukuran @ 4 m2, luas 
20 m2 
- Flow 50% = 39 m2 
- Luas = 117 m2 
  
Zona Energi 50 1 - Area pamer, standar 
0,66 m2/orang (DA), 
luas 33 m2 
- 5 Alat peraga: 
Ukuran @alat peraga 5 
m2, jadi luas 25 m2 
- Miniature dan replica 
(5): 
Ukuran @ 4 m2, luas 
20 m2 
- Flow 50% = 39 m2 







50 1 - Area pamer, standar 
0,66 m2/orang (DA), 
luas 33 m2 
- 10  Alat  peraga: 
Ukuran @alat peraga 5 
m2, jadi luas 50 m2 
- Miniature dan replica 
(5): 
Ukuran @ 4 m2, luas 
20 m2 
- Flow 50% = 51,5 m2 





R. Pengenalan Taman Herbal 
50 1 - Area pamer, standar 
0,66 m2/orang (DA), 
luas 33 m2 
- Flow 50% = 16,5 m2 
- Luas = 49,5 m2 
49,5 Asumsi 
DA 
Kebun Tanaman Herbal 




R. Pengenalan Daur Ulang 
50 1 - Area pamer, standar 
0,66 m2/orang (DA), 
luas 33 m2 
- Miniature dan replica 
(5): 
Ukuran @ 4 m2, luas 
20 m2 
- Flow 50% = 26,5 m2 
- Luas = 79,5 m2 
79,5 Asumsi 
DA 
R. Praktik Daur ulang 
30 1 - standar 0,66 m2/orang, 
luas = 20 m2 
- Standar meja 0,7 
m2/orang, luas = 21 m2 
- Flow 30% = 12,3 m2 
- Luas = 53,3 m2 
53,3 DA 
 Total 141 
Lavatory 6 1 3 m²/orang x6 = 18 m²/ 
Untuk pria & wanita = 
2x18 = 36 m² 
36 DA 
Mushola 50 1  60 Asumsi 
TOTAL 1736,5 



















 1 - Tarik Tambang 
Ukuran 10 m2 
- Children Playground 
Ukuran 50 m2 
- Ayunan 
Ukuran 2 m2 
- Jungkat-jungkit 
Ukuran 2 m2 
- Titian keseimbangan 
Ukuran 5 m2 
- Kolam pasir 
Ukuran 25 m2 
Flow 40% = 37,6 m2 
Total = 131,6 m2 
131,6 Asumsi 




 1 - Replika Kincir Angin 
Ukuran 3x3 m, luas= 
9 m2 
- Replica Panel Surya 
Ukuran 1x3 m, luas 3 
m2 
- Replika Kincir Air 
Ukuran 1x2 m, luas 2 
m2 
Flow 40% = 5,6 
Total = 20 
20 Asumsi 
Giant Halma  1 Ukuran 4,8 x 4,8 m, 
luas 23,04 m2 
24 SR 
Giant chess  1 Ukuran 6,4 x 6,4 m, 








 1 - Merry Go Round 
Water Pump 
Ukuran 24 m2 
- The Natural Energy 
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   Park 
Ukuran 16 m2 
- Pipa Bercerita 
Ukuran 9 m2 
- Parabola Berbisik 
Ukuran 3 m2 
- Cakram Warna 
Ukuran 3 m2 
Flow 40% = 22 m2 
Total = 77 m2 
  
TOTAL 1802,6 
















Hall 250 1 Standar satuan 1 
m²/orang, kapasitas 250 
orang, jadi  luas 250 m2 
Flow 30%, luas  75 m2 
Jadi, luas = 325 m2 
325 DA 
R. Serba guna 200 1 Standar 1,2 m2/orang, 
space utk stage 15 m2 
(1,2 x 200) + 15 = 
255 DA 
R. Pameran 250 1 Standar satuan 1 
m²/orang, kapasitas 250 
orang, jadi  luas 250 m2 
Flow 30%, luas  75 m2 
Jadi, luas = 325 m2 
325 DA 
Toko Souvenir  1 - Std. 25 m²/unit (DA) 
- Kasir 
2 m²/unit (TSS) 
- Gudang 




Toko Buku  1 - Std. 25 m²/unit (DA) 
- Kasir 
2 m²/unit (TSS) 
- Gudang 
10 m²/unit (SR) 
- Tempat Penitipan 
Barang 
Standar 0,16 m2/loker, 
ada 10 loker, jadi luas 




Foodcourt  10 retail Retail : 
- Dapur  6-9 m²/unit (DA) 
- Kasir 4 m²/unit (TSS) 
- R. Cuci 4 m²/unit (TSS) 
- Jadi luas 14 m2/retail, 
total = 140 m2 
270 DA 
TSS 
    
Meja Makan : 
std. 1,25 m²/orang (DA) x 
100 = 125 m2 
 
wastafel 1 m²/unit (TSS) x 
5 = 5 m2 
  
Lavatory 6 1 3 m²/orang x6 = 18 m²/ 
Untuk pria & wanita = 






















1 1 Std. Luas 20 m2/orang 
dilengkapi lavatory 
20 DA 
Sekretaris 1 1 Std. Luas 15 m2/orang 15 DA 
R. Rapat 20 1 Standar 2,43 m²/orang, jadi 






R. Kabag 1 1 Std. Luas 15 m2/orang 15 DA 
R. Sekretaris 1 1 Std. Luas 15 m2/orang 15 DA 
R. Staff 5 1 Std. Luas 8 m2/orang x 5 org 40 DA 
Sub 
R. Kabag 1 1 Std. Luas 15 m2/orang 15 DA 





R. Staff 5 1 Std. Luas 8 m2/orang x 5 org 40 DA 




R. Kabag 1 1 Std. Luas 15 m2/orang 15 DA 
R. Sekretaris 1 1 Std. Luas 15 m2/orang 15 DA 






R. Kabag 1 1 Std. Luas 15 m2/orang 15 DA 
R. Sekretaris 1 1 Std. Luas 15 m2/orang 15 DA 





R. Kabag 1 1 Std. Luas 15 m2/orang 15 DA 
R. Sekretaris 1 1 Std. Luas 15 m2/orang 15 DA 




R. Kabag 1 1 Std. Luas 15 m2/orang 15 DA 
R. Sekretaris 1 1 Std. Luas 15 m2/orang 15 DA 
R. Staff 5 1 Std. Luas 8 m2/orang x 5 org 40 DA 
R. Loker Karyawan 50 loker 1 Standar 0,16 m2/loker 8 DA 
Pantry 20 1 - Dapur 9 m²/unit (DA) 
- R. Cuci 4 m²/unit (TSS) 
 
Meja Makan : 
std. 1,25 m²/orang (DA) x 20 
= 25 m2 
 
wastafel 1 m²/unit (TSS) x 5 




Lavatory 6 1 3 m²/orang x6 = 18 m²/ 
Untuk pria & wanita = 2x18 
= 36 m² 
36 DA 
Parkir Pengelola   Jumlah pengelola dengan 
kendaraan 80 org/ hari 
Asumsi kedatangan : 
30% dg mobil= 24 org, 1 
mobil untuk 1 orang = 24 
mobil 
Standart 15 m2 / mobil, luas= 
360 m2 
40 % dg motor= 32 org, 1 
motor untuk 1 org = 32 
motor 
Standar 1,69 m2/ motor, luas 
54,08 m2 
20% dg sepeda = 16 org, jadi 
16 sepeda 
Standar 1,08 m2/spda, luas 
17,28 m2 
10% dg kendaraan 
umum/jalan kaki= 8 org 





















R. Kabag 1 1 Std. Luas 15 m2/orang 15 DA 
R. 
Sekretaris 
1 1 Std. Luas 15 m2/orang 15 DA 
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- R. Panel Listrik 
- R. 
Genset 




3 1 Std. Luas 8 m2/orang x 3 
org 
24 DA 
R. Bengkel 3 1 - Std. Luas 8 m2/orang x 3 
org, luas 24 m2 
- Gudang 






2 1 - Std. Luas 8 m2/orang x 2 
org, luas 16 m2 
- Gudang 





5 1 - Std. Luas 8 m2/orang x 5 
org, luas 40 m2 
- Gudang 





1 3 std. 4 m²/unit x 3 12 TSS 





  -  R. Muat Bongkar 
Truk 4 x 2,4 = 9,6 m² 
2 truk = 2 x 9,6  =  19,2 
m² 
Flow furnitur 2 x 19,2 = 
38,4 m² 
Flow 20% dari 38,4 = 
7,68 m² 
Luas 46,08 m² 
-  Loading Dock 





30 loker 1 Standar 0,16 m2/loker 4.8 DA 
Pantry 15 1 - Dapur 9 m²/unit (DA) 
- R. Cuci 4 m²/unit (TSS) 
 
Meja Makan : 
std. 1,25 m²/orang (DA) x 15 = 18.75 m2 
 
wastafel 1 m²/unit (TSS) x 5 




Lavatory 6 1 3 
m²/orang 








= 36 m² 
Mushola 40 1  40 Asumsi 
TOTAL 499,55 
RELAPITULASI BESARAN RUANG 
No Kelompok Kegiatan Kelompok Ruang Luasan (m2) 
1 Penerima Penerima 3348,25 
2 Belajar 
Perpustakaan 262,2 
Area science center 1736,5 
3 Bermain dan Rekreasi 
Tempat Bermain 1803,6 






D. HUBUNGAN RUANG 
Analisis hubungan ruang dimaksudkan untuk mengetahui hubungan 
antar ruang dan batasan ruang yang menjadi patokan untuk menyusun layout 
perancangan ruang. Analisis hubungan ruang dibuat dalam bentuk diagram 




Gambar III.12. Hubungan Ruang Umum. 
(Sumber : Olah Data, 2018) 
 
1. Unit Pengelola 
Berikut adalah pola ruang unit pengelola : 
Gambar III.12. Hubungan Ruang Unit Pengelola. 
(Sumber : Olah Data, 2018) 
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Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa ruang rapat sebagai pusat 
dari berbagai kegiatan yang akan dilakukan pada unit pengelola. 
2. Unit Pengenalan IPTEK 
Berikut adalah pola ruang unit pengenalan IPTEK : 
 
 
Gambar III.13. Hubungan Pengelola 
(Sumber : Olah Data, 2018) 
Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa lavatory dan mushollah 















3. Unit Perpustakaan 
Berikut adalah pola ruang unit Perpustakaan : 
 
 
Gambar III.14. Hubungan Ruang Perpustakaan. 
(Sumber : Olah Data, 2018) 
Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa area bermain sebagai 
pusat dari berbagai kegiatan yang akan dilakukan pada unit 
Perpustakaan. 
4. Penerima 
Berikut adalah pola ruang unit Penerima : 
 
 
Gambar III.14. Hubungan Ruang Penerima. 





Berikut adalah pola ruang unit Penunjang : 
 
Gambar III.14. Hubungan Ruang Penunjang. 
(Sumber : Olah Data, 2018) 
Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa hall sebagai pusat dari 
berbagai kegiatan yang akan dilakukan pada unit Penunjang. 
6. Tempat Bermain dan Taman 
Berikut adalah pola ruang unit Penunjang : 
 
 
Gambar III.14. Hubungan Ruang Bermain dan Taman. 
(Sumber : Olah Data, 2018) 
Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa taman sebagai pusat dari 





E. KONSEP BENTUK 
 
Gambar III.15. Konsep Bentuk. 
(Sumber : Olah Data, 2018) 
1. Persegi 
Kesan statis stabil, mengarah ke monoton dan massif (solid), secara 
psikologis mencerminkan ruang-ruang yang formal. 
2. Bulat 
Kesan mempunyai pandangan ke segala arah dan dinamis, secara psikologi 
mencerminkan ruang-ruang  yang lebih menarik. 
3. Segitiga 
Kesan aktif, energik, tajam, serta mengara, secara psikologi kurang sesuai 
dengan anak-anak karena berkesan tajam. 
F.  STRUKTUR 
Berikut tabel penggunaan struktur yang akan diaplikasikan pada bangunan :  





1. Struktur    
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Sumber : Olah Data, 2018 
Sebagian besar struktur menggunakan beton pracetak, dengan 
pertimbangan lebih ramah lingkungan. Efektifitas dan efesiensi waktu dalam 
pelaksanaannya, serta minim menghasilkan sampah pembangunan di lokasi 
pekerjaan. 
Berikut berbagai penerapan struktur dalam bangunan wahana, antara lain: 
1. Struktur bawah : menggunakan pondasi tiang pancang serta pondasi 
dalam/rakit pada bagian basement, untuk sloof menggunakan beton 
pracetak. 































































3. Struktur atas : penggunaan atap beton pracetak, serta pada bagian atrium 
menggunakan rangka atap aluminium dengan kaca sebagai skylight. 
F. MATERIAL 
Penggunaan material-material yang mudah didapatkan dan ramah 
lingkungan. 
Tabel III.6. Aplikasi Material 
No. Bagian Bangunan Material Keterangan 






 Bahan daur ulang 
 Hemat waktu 
pemasangan 
 Minim sampah 
 Penggunaan dipadukan 
dengan dinding bata 





 Bahan mudah 
didapatkan 
 Digunkan dengan 
pasngan berongga 
sebagai sirkulasi udara 
 Penggunaan dipadukan 










Kaca dan Glassblock 
 Memberi kesan ringan 
 Memasukkan 
pandangan dari luar 
dan dalam 
 Memaksimalkan 
cahaya matahari ke 
dalam bangunan 




Lantai semen ekspos 
 Hemat waktu dan biaya 










 Bahan daur ulang 
 Motif bervariasi 












 Bahan ramah 
lingkungan 
 Pemasangan mudah 
 Tetap mendapatkan 
kesan natural 
 Terdiri dari berbagai 
motif 









 Ringan sehingga tidak 
memerlukan struktur 
lebih 













 Mampu menghantarkan 
panas agar suhu ruang 
tetap tinggi 
 Mudah didapatkan 
 Konstruksi sederhana 
9.  








 Air mudah menyerap 
 Aplikasi penghijaun 
 Mudah didapatkan 
Sumber : Olah Data, 2018. 
Beberapa pertimbangan dalam memilih material seperti bahan dasar 
material tersebut, waktu yang digunakan dalam pelaksanaan serta sampah yang 
dihasilkan setelah pengerjaan. 
G. UTILITAS 
Perlengkapan bangunan agar maksimal dalam fungsi serta lebih mampu 
menerapkan aplikasi ramah lingkungan. Aplikasi-aplikasi perlengkapan 






Tabel III.7. Aplikasi Utilitas 









 GWT pada 
reservoir bawah 
 Water tank pada 
reservoir atas 
 Sumber air dari 
PDAM, sumur, 














 Grease Trap 
untuk buangan 
dapur 
































Plan (STP) Grease Trap 
Kloset 
Jongkok 


























 Tangga darurat 
dengan jarak 








alarm dan alat 
pemadaman 
manual 

































n sesua fungsi 
kerja yang ada 
Tangga Darurat Sprinkler 
Hidrant & Alarm Smoke Detector 
Gas Halon 
Turbin angin Panel Surya 


















Sumber : Olah Data, 2018. 
Penggunanaan sistem yang umum serta mudah didapatkan, merupakan 
langkah mengurangi emisi dalam proses pengadaan barang dan komponennya. 
H. PENDUKUNG DAN KELENGKAPAN KAWASAN 
Menjaga iklim mikro pada tapak agar dapat mendukung sistem 
penghawaan alami lebih maksimal. Berikut macam vegetasi yang akan 
digunakan pada penghijauan desain: 
Tabel III.8. Jenis Tanaman Yang Akan Digunakan Pada Lansekap 













 Perlu sedikit air 
 Tinggi 1 – 1,5 cm 









 Perlu cukup air 
 Butuh sinar 
matahari 
 Tinggi 5 – 6 mm 









 Perlu cukup air 
 Butuh sinar 
matahari 
 Tinggi 5 m 
 Diameter 6 – 7 m 
 Berbunga 


















 Perlu cukup air 
 Butuh sinar 
matahari 
 Tempat cukup 
teduh 
 Tinggi 0,5 0 3 m 
 Berbunga 
 Berdaun hias 
 Merambat 







 Butuh banyak air 
 Butuh sinar 
matahari 
 Tinggi ≤ 0,5 m 
 Berbunga 








 Perlu cukup air 
 Butuh sinar 
matahari 
 Tempat cukup 
teduh 
   Tinggi ≤ 0,5 m 












 Perlu cukup air 
 Butuh sinar 
matahari 
 Tempat cukup 
teduh 
   Tinggi ≤ 0,5 m 











 Perlu cukup air 
 Butuh sinar 
matahari 
 Tempat cukup 
teduh 
 Tinggi ≤ 0,5 m 
 Berbunga 









 Perlu cukup air 
 Butuh sinar 
matahari 
 Tempat cukup 
teduh 













 Perlu cukup air 
 Butuh sinar 
matahari 
 Tempat cukup 
teduh 
 Tinggi ≤ 0,5 m 
 Berbunga 
 Berdaun hias 
 Merambat 
Sumber : Olah Data, 2018. 
Tanaman yang digunakan secara umum terbagi dalam 3 jenis yaitu, jenis 
penutup tanah, peneduh dan semak. Untuk jenis peneduh menggunakan pohon 
sedang dan tidak terlalu besar karena penggunaannya pada greenroof di mana 
dapat meminimalisir beban yang akan ditopang oleh bangunan. Sedangkan 






A. Gagasan Olah Tapak dan Desain Komprehensif 
Tapak yang akan diolah memiliki luas lahan 3 Hektar dengan lahan datar dan 
tak berkontur. 
1. Pengolahan Tapak Terhadap Pemrograman Ruang 
Berdasarkan analisis kebutuhan ruang dan pola hubungan ruang 
maka diagram bubble dimasukkan pada program ruang untuk mengolah 
tapak. Pengolahan bentuk bangunan secara horizontal ditentukan oleh 
perletakan layout ruang pada lantai satu, untuk lantai berikutnya akan 
mengikuti bentuk pada lantai satu. 
a. Alternatif 1 
 
Gambar IV.1 Program Ruang Dalam Tapak Alternatif 1 









Gambar IV.1 Program Ruang Dalam Tapak Alternatif 1 
Sumber : Olah Desain, 2018 
a) Parkiran diletakkan di tengah tapak, antara area bermain outdoor 
dan bangunan utama 
b) Berhadapan langsung bangunan utama, yang akan diberikan 
vegetasi selain untuk peneduh kendaraan juga untuk mereduksi 
panas matahari masuk kedalam bangunan 
c) Vegetasi pada parkiran juga dapat menghalangi angin laut 
langsung masuk ke dalam bangunan utama 
d) Perletakan parkiran di tengah tapak memberikan kemudahan 
sirkulasi pada pengunjung agar tidak terlalu jauh berjalan menuju 
bangunan utama dan area bermain outdoor 
e) Kebisingan terbesar dari arah jalan utama metro tanjung bunga 
dapat tereduksi dengan adanya parkiran di depan bangunan utama 
f) Parkiran dekat bangunan utama juga berfungsi sebagai resapan 
air untuk menghindari genangan air pada saat hujan. 




2) Bangunan Utama 
a) Perletakan bangunan utama diletakkan dekat dengan parkiran 
pengunjung agar pengunjung yang datang cuman berjalan 5-10 
meter menuju ke bangunan utama yang hanya diantarai oleh plaza 
b) Bangunan utama diletakkan di bagian belakang tapak agar jauh 
dari kebisingan 
c) Orientasi bangunan utama menghadap kearah utara agar tidak 
terkena langsung matahari sore 
d) Sirkulasi ke bangunan utama harus melalui parkiran serta dapat 
melihat langsung ke arah bermain edukatif outdoor 
e) Perletakan bangunan utama juga dapat melihat langsung kearah 
plaza, area bermain outdoor sebagai view dari dalam bangunan 
utama 
3) Area Bermain Edukatif 
 
Gambar IV.1 Program Ruang Dalam Tapak Alternatif 1 
Sumber : Olah Desain, 2018 
a) Area bermain edukatif meliputi merry go round water pump, 
pipa bercerita, parabola berisik, cakram warna, replika kincir 
angin, replika panel surya. 
b) Area bermain edukatif outdoor diletakkan dibagian utara tapak 
dimana dibagian utara tapak terdapat kanal jongaya untuk 
mengantisipasi garis sempadan bangunan pada kanal. 
c) View langsung dari arah bangunan agar pengunjung dapat 
mengawasi anaknya bermain 
d) Sebagai resapan air agar air tidak tergenang saat terjadi hujan 
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e) Area bermain outdoor dapat diakses langsung ketika masuk 
kedalam tapak, melakukan drop off dan langsung memarkir 
kendaraan 
f) Diberikan perbedaan level untuk memberikan kesan petak 
kepada setiap item permainan 
g) Dapat diakses melalui pedestrian bagi pengunjung yang melalui 
angkutan umum 
4) Plaza 
a) Plaza diletakkan tepat di depan bangunan utama 
b) Dibuat mengelilingi area depan bangunan agar dapat mereduksi 
panas matahari sore masuk kedalam bangunan utama 
c) Dibuat perbedaan level 80 cm dari parkiran agar dapat 
menghalangi bangunan utama dari kebisingan yang berasal dari 
jalan metro tanjung bunga 
d) Plaza dapat diakses langsung melalui drop off bangunan utama 
dan melalui pedestrian 


















b. Alternatif 2 
 
Gambar IV.2 Program Ruang Dalam Tapak Alternatif 2 
Sumber : Olah Desain, 2018 
1) Parkiran 
 
Gambar IV.1 Program Ruang Dalam Tapak Alternatif 1 
Sumber : Olah Desain, 2018 
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a) Parkiran diletakkan di selatan, dekat dengan entrance ke dalam 
tapak 
b) Dekat dengan bangunan utama, dimana bangunan utama 
mempunyai 2 pintu masuk di arah selatan dan utara tapak. Agar 
pengunjung yang datang hanya berjalan 5-10 meter kearah 
bangunan utama 
c) Vegetasi pada parkiran juga dapat mereduksi kebisingan 
kendaraan dari arah kecamat barombong 
d) Parkiran dekat bangunan utama juga berfungsi sebagai resapan 
air untuk menghindari genangan air pada saat hujan. 
e) Parkiran dibuat persegi agar mudah dalam pengaturan kendaraan 
2) Bangunan Utama 
a) Perletakan bangunan utama di tengah tapak 
b) Dengan diletakkannya bangunan utama ditengah tapak sirkulasi 
masuk dan keluar tapak dengan mengelilingi area bangunan 
c) View dari luar tapak menjadi maksimal dengan orientasi 
bangunan kesemua arah 
d) Pintu masuk pengunjung dibagi menjadi 2, dari arah utara tapak 
dimana utara tapak ditempatkan permainan edukatif outdoor dan 
dari arah selatan tapak dimana selatan tapak ditempatkan 
parkiran pengunjung 
e) Bangunan utama dibuat perbedaan level dengan ketinggian 80cm 
dari aspal memaksimalkan view dari dalam bangunan 
3) Area Bermain Edukatif 
a) Area bermain edukatif meliputi merry go round water pump, 
pipa bercerita, parabola berisik, cakram warna, replika kincir 
angin, replika panel surya. 
b) Area bermain edukatif outdoor diletakkan dibagian utara tapak 
dimana dibagian utara tapak terdapat kanal jongaya untuk 
mengantisipasi garis sempadan bangunan pada kanal. 
c) View langsung dari arah bangunan agar pengunjung dapat 
mengawasi anaknya bermain 
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d) Sebagai resapan air agar air tidak tergenang saat terjadi hujan 
e) Area bermain outdoor dapat diakses langsung ketika masuk 
kedalam tapak, melakukan drop off dan langsung memarkir 
kendaraan 
f) Diberikan perbedaan level untuk memberikan kesan petak 
kepada setiap item permainan 
g) Dapat diakses melalui pedestrian bagi pengunjung yang melalui 
angkutan umum 
4) Plaza 
a) Plaza diletakkan di entrance tapak sebagai pemisah jalur masuk 
dan jalur keluar tapak 
b) Memaksimalkan view dari luar tapak 
c) Sebagai pereduksi kebisingan dari jalan utama metro tanjung 
bunga 
d) Sebagai penghubung pengunjung yang berjalan kaki menuju 
tapak 
e) Plaza dapat diakses langsung melalui drop off bangunan utama 
dan melalui pedestrian 
















B. Pemrograman Ruang dan Pengolahan Bentuk 
1. Pemrograman Ruang Terhadap Pengolahan Bentuk Tapak 
a. Alternatif 1 
 
Gambar IV.5 Hasil Pengolahan Bentuk Tapak Alternatif 1 




Parkiran dibuat mengikuti pola sirkulasi dalam tapak agar 
memudahkan sirkulasi keluar masuk dari area parkir 
2) Bangunan Utama 
Bentuk bangunan utama akan diolah berdasarkan perletakan 
bubble kebutuhan ruang dalam bangunan 
3) Taman dan Tempat Bermain Outdoor 
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Taman dan tempat bermain outdoor disesuaikan dengan bentuk 
tapak, diseusaikan dengan pola sirkulasi dalam tapak dan 
mengikuti tapak bangunan utama. 
b. Alternatif 2 
 
Gambar IV.6 Hasil Pengolahan Bentuk Tapak Alternatif 2 
Sumber : Olah Desain, 2018 
 
1) Parkiran 
Parkiran di letakkan di depan tapak, ditengah tapak diantara 
bangunan utama dan taman, memudahkan sirkulasi bagi 
pengunjung. 
2) Bangunan Utama 
Bentuk bangunan utama akan diolah berdasarkan perletakan 
bubble kebutuhan ruang dalam bangunan 
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3) Taman dan Tempat Bermain Outdoor 
Taman diletakkan diarah utara sebagai area terbuka hijau dan 
pemandangan langsung dari bangunan utama. Bentuknya 
disesuaikan dengan tapak dan sirkulasi kendaraan dalam tapak 
2. Pemrograman Ruang Terhadapan Pengolahan Bentuk Bangunan 
a. Alternatif 1 
 
Gambar IV.7 Hasil Pengolahan Bentuk Secara Horizontal Alternatif 1 
Sumber : Olah Desain, 2018 
Pengolahan bentuk secara horizontal didasarkan pada sifat ruang 
dan pola hubungan ruang. Untuk lantai perpustakaan saja, koridor 





Gambar IV.8 Hasil Pengolahan Bentuk Secara Horizontal Alternatif 1 
Sumber : Olah Desain, 2018 
Pengolahan bentuk secara vertikal didasarkan pada layout denah. 
Sedangkan untuk bentuk atapnya mngadopsi bentuk setengah lingkaran 
yang mencirikan bulan sabit sebagai simbol yang banyak digunakan 
dari segala hal yang bernuansa islami. Pengolahan bentuk alternatif 1 






b. Alternatif 2 
 
Gambar IV.9 Hasil Pengolahan Bentuk Secara Horizontal Alternatif 2 
Sumber : Olah Desain, 2018 
Pengolahan bentuk secara horizontal didasarkan pada sifat ruang 
dan pola hubungan ruang. Untuk lantai perpustakaan saja, koridor 





Gambar IV.10 Hasil Pengolahan Bentuk Secara Horizontal Alternatif 2 
Sumber : Olah Desain, 2018 
Pengolahan bentuk secara vertikal didasarkan pada layout denah. 
Sedangkan untuk bentuk atapnya mngadopsi bentuk buku yang terbuka 
terbalik, sangat cocok untuk bangunan yang bersifat edukasi. 
Pengolahan bentuk alternatif 1 menghasil bentuk yang dinamis. 
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3. Hasil Akhir Tapak 
a. Alternatif 1 
 
Gambar IV.11 Hasil Akhir Tapak Alternatif 1 
Sumber : Olah Desain, 2018 
b. Alternatif 2 
 
Gambar IV.12 Hasil Akhir Tapak Alternatif 2 
Sumber : Olah Desain, 2018
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C. Gagasan Pengolahan Bentuk Hubungannya dengan Pendukung dan 
Kelengkapan Bangunan 
Dalam hal ini analisis pendukung dan kelengkapan bangunan dalam 
perencanaan ini meliputi  pengaplikasian struktur, material, system jaringan air 
bersih dan air kotor. 
1. Struktur dan Material 
 
Gambar IV.13 Struktur Bangunan 
Sumber : Olah Desain, 2018 
Dalam perencanaan pengaplikasian struktur, struktur atap sendiri 
menggunakan rangka batang, mendukung bentuk bangunan  dengan 
bentangan lebar yang memerlukan ruangan yang luas untuk area 
science center. Struktur tengah menggunakan beton bertulang yang 




Gambar IV.14 Aplikasi Material 





Untuk pengaplikasian material, penggunaan baja untuk mendukung 
atap dengan bentangan lebar juga sebagai sun shading bertujuan untuk 
mengatur intensitas cahaya yang masuk kedalam bangunan, 
penggunaan kaca tempered pada bagian fasad bangunan menciptakan 
konsep ruang yang memberi kesan terbuka. 
2. Sistem Utilitas 
a. Air Bersih 
 
Gambar IV.15 Sistem Jaringan Air Bersih 
Sumber : Olah Desain, 2018 
Distribusi Air bersih bersumber dari sumur. Air sumur dipompa dan 
ditampung langsung pada Ground Water Tank (GWT) lalu kemudian 
disalurkan ke tiap lantainya. 
b. Air Kotor 
 
Gambar IV.16 Sistem Jaringan Air Kotor 
Sumber : Olah Desain, 2018 
Penggunaan kembali air dari wastafel dan air mandi setelah disaring 
kemudian digunakan kembali untuk keperluan menyiram tanaman. 
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D. APLIKASI ARSITEKTUR KONTEMPORER 
Konsep Arsitektur kontemporer diterapkan pada bentuk dan fasad bangunan, 
Pendekatan desain penerapan elemen arsitektur dengan memaksimalkan fungsi 
dari bangunan : 









Gambar IV.16 Gubahan Bentuk Bangunan 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
Gubahan bentuk yang ekspresif menjadi pembeda antara bangunan-
bangunan yang ada disekitarnya. Sehingga bentuk bangunan mampu 
menyampaikan kesan dan pesan terhadap pengguna bangunan sesuai 




2. Konsep Ruang Terkesan Terbuka 
 
Gambar IV.17 Penerapan Konsep Ruang yang Terkesan Terbuka 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
Selain sebagai pencahayaan alami, penerapan material kaca bening 
pada beberapa bagian fasad mampu menciptakan konsep ruang yang 
terkesan terbuka pada bangunan. Sebagaimana fungsi utama bangunan 













3. Penataan Landscape yang Transparan 
 
Gambar IV.18 Penerapan Konsep landscape yang Transparan 
(Sumber : Olah Desain, 2018) 
 Penataan landscape permainan edukatif seperti replica panel surya, 
replica kincir angina, merry ground water pump, pipa bercerita, parabola 
berisik, serta cakram warna, memberikan kesan yang lebih transparan 















A. Transformasi Tapak 
Setelah mengalami berbagai pertimbangan dan eksplorasi gagasan maka 




Gambar V.1 Ide Awal Desain Tapak 
(Sumber : Hasil Desain, 2019) 
 
1. Bangunan Utama 
2. Parkiran Kendaraan 
3. Area Bermain Outdoor 
4. Jalur Masuk Kendaraan 





Gambar V.2 Transformasi I Desain Tapak 
(Sumber : Hasil Desain, 2019) 
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1. Perubahan pola parkiran dengan pertimbahan menghindari kemacetan 
didalam tapak 




Gambar V.3 Transformasi II Desain Tapak 
(Sumber : Hasil Desain, 2019) 
 
1. Permainan kontur pada area bangunan utama dan area bermain outdoor 
dengan pertimbangan untuk mendukung view ke bangunan utama 
2. Penambahan Scluptur di depan bangunan utama dengan pertimbangan 
memperindah bangunan 
Penyesuaian kembali terhadap pendekatan desain yang sudah ada, dengan 
beberapa perubahan seperti pada gambaran proses gambar di atas. Menjadi satu 
desan tapak yang fungsional. 
A. Transformasi Bentuk 
1. Tata Ruang 
Setelah mengalami berbagai pertimbangan dan eksplorasi gagasan 










Gambar V.4 Transformasi I Lantai 1 Bangunan Ut ama 
(Sumber : Hasil Desain, 2019) 
a. Penataan ruang pameran yang tidak memiliki flow sehingga sirkulasi 
didalam bangunan tidak terarah 
b. Jumlah tangga 4 buah yang membuat sebagian tangga tidak terpakai 
c. Perletakan toilet yang susah dijangkau oleh pengunjung 
d. Ruang pengelola yang terletak dibelakang bangunan tidak efektif 
dengan jalan masuk dibelakang bangunan 





Gambar V.5 Transformasi Akhir Lantai 1 Bangunan Utama 















Gambar V.3 Transformasi Lantai 2 Bangunan Utama 
(Sumber : Hasil Desain, 2019) 
a. Penempatan area pengelola yang kurang efektif disebabkan jalur 
masuk ke area pengelola melalui pintu belakang bangunan 
b. Void yang melihat langsung ke lobby tidak efektif mengakibatkan 





Gambar V.6 Transformasi Lantai 2 Bangunan Utama 
(Sumber : Hasil Desain, 2019) 











Tabel V.1. Transformasi Besaran Ruang 
SCIENCE CENTER 
No. Nama Ruang 

















1. Zona Matematika 1 136,5 136,5 1 140,2 
140,2 
 
2.  Zona kimia 1 154,5 154,5 1 155 
155 
 
3. Zona Biologi 1 229,5 229,5 1 210 
210 
 
4. Zona Fisika 1 199,5 199,5 1 180,5 180,5 
5. Zona Energi 1 117 117 1 120 120 
6. Zona Daur Ulang 1 141 141 1 120 
120 
 







1 117 117 1 120 
120 
 






1 49,5 49,5 1 49,5 
49,5 
 




No. Nama Ruang 




















1 4,2 4,2 1 5 
5 
 




R. Baca Tenang 
(Indoor) 
1 45,5 45,5 1 60 
60 
 
4. R. Baca Outdoor 1 35 35 1 40 
40 
 
5. R. Komputer 1 7 7 2 14 
14 
 











1 40 40 1 40 
40 
 




No. Nama Ruang 

















1. Recepsionist 1 2 2 1 3 
3 
 
2.  Ruang Tamu 1 8 8 1 9 
9 
 
3. Ruang Pimpinan 1 10 10 1 10,8 
10,8 
 
4. Ruang Kantor 1 23 23 1 23,8 
23,8 
 
5. Pantry 1 8 8 1 10,8 
10,8 
 
6. Toilet 4 2 8 4 2 
8 
 
7.  Ruang Rapat 1 15 15 1 15 
15 
 




No. Nama Ruang 

















1. Foodcourt 1 140,18 140,18 1 126,64 
126,64 
 
2.  Lavatory 1 36 36 1 40 
40 
 
3. Toko Souvenir 1 10 10 1 10 
10 
 
4. Toko Buku 5 1,6 8 5 8 
8 
 




No. Nama Ruang 
Yang Direncana Yang Dirancang 
Jmlh Luas Total (m
2










1. Ruang ME 1 25 25 1 30 
30 
 
2.  Ruang Genset 1 10 10 1 15 
15 
 






1 25 25 1 20 
20 
 
TOTAL LUAS   324   
340 
 
AREA BERMAIN OUTDOOR 
No. Nama Ruang 
































1 240 300 3 151,92 
455,76 
 
4. Giant Halma 1 195 720 2 236,27 
472,54 
 
5. Giant Cheess 1 45 576 63 35,86 
2259,18 
 
6. Labirin Tanaman 1 2,3 140 1 17,47 
17,47 
 
TOTAL LUAS   1,250   
1250 
 
Sumber : Olah Data, 2019. 
Tabel di atas berisi data besaran luas dari luas ruang yang 
direncanakan menjadi luas yang dirancang. Ada berbagai hal yang 
menyebabkan perubahan besaran ruang yang dirancang antara lain : 
1. Penyesuaian bentuk bangunan terhadap tata ruang. 
2. Penataan kembali layout ruang yang lebih efektif dengan berbagai 
pertimbangan terutama sirkulasi. 
3. Tambahan ruang-ruang yang tidak terduga dalam proses pengolahan 
gagasan, seperti fungsi-fungsi utilitas. 
4. Memaksimalkan sirkulasi dalam tapak menjadi lebih efektif. 
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5. Adanya sistem penghawaan basement dengan void mengurangi 
kapasitas parkir. 
6. Penataan lansekap pada tapak 
7. Penambahan bangunan penunjang pada tapak berupa ruang pompa 
dan ruang genset. 
8. Sirkulasi kendaraan ke basement yang kurang diperhitungkan. 
9. Dari perubahan kapasitas parkir tersebut maka dapat diketahui deviasi 
Dari perubahan luas tersebut maka dapat diketahui deviasa 
kebutuhan ruang sebagai berikut : 
Luas ruang yang direncanakan = 10.565,37 m
2
 
Luas ruang yang dirancang = 9.315,27 m
2
 
Persentasi deviasi  = (9.315,27 - 10.565,37 m
2
)/   
         10.565,37 x 100% 
     = -1.250,1 m
2
/ 10.565,37 x 100% 
     = -0,1183 x 100% 



















2. Bentuk Bangunan 
IDE AWAL 
 
Gambar V.7 Ide Awal Bangunan Utama 
(Sumber : Hasil Desain, 2019) 







Gambar V.8 Transformasi I Bangunan Utama 
(Sumber : Hasil Desain, 2019) 
Gubahan bentuk dan tampilan bangunan yang masih kaku dan belum 
menunjukkan kesan dinamis karena hanya mengulang bentuk pada sisi 
bangunan dan bentuk atap tidak menonjol sehingga menguragi elemen 
keindahan dari bangunan yaitu atap. 
TRANSFORMASI II 
 
Gambar V.9 Transformasi Akhir Bangunan Utama 
(Sumber : Hasil Desain, 2019) 
113 
 
Permainan bentuk atap dengan elevasi ketinggian sehingga memberi kesan 
Futuristik pada atap yang juga merupakan identitas bangunan itu sendiri 
serta penggunaan shading yang memberi kesan dinamis pada tampak 
bangunan, Bentuk berbeda pada tampak bangunan dibuat sebagai upaya 
memberi kejutan pada pengunjung yang datang dimana bangunan ini 
mencerminkan sains yang terus berkembang dari waktu-kewaktu. 
B. Struktur dan Material 
 
Gambar V.10 Struktur Bangunan 
(Sumber : Hasil Desain, 2019) 
 
B. Bentuk Arsitektur Kontemporer 
Berdasarkan hasil evaluasi dan eksplorasi desain maka pendekatan bentuk 
arsitektur kontemporer mencakup keseluruhan bentuk dan site dengan 
pertimbangan konsep gubahan bentuk yang ekspresif yang menjadi pembeda 
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dengan bangunan disekitarnya, penerapan konsep ruang terkesan terbuka 
dengan penggunan material membran dan system skylight pada atap 
bangunan, penerapan konsep fasad yang transparan terhadap fungsi dan 
peruntukan bangunan dengan permainan bentuk pada fasade yang tidak kaku. 
IDE AWAL 
 
Gambar V.11 Ide Awal Arsitektur Kontemporer 
(Sumber : Hasil Desain, 2019) 
TRANSFORMASI I 
 
Gambar V.11 Transformasi I Arsitektur Kontemporer 
(Sumber : Hasil Desain, 2019) 
1. Perubahan bentuk bangunan dengan gubahan yang lebih ekspresif 




Gambar V.11 Transformasi Akhir Arsitektur Kontemporer 






A. Site Plan 
Berikut hasil desain penataan tapak Makassar Science Center : 
 
 
Skala 1 : 1500 
KETERANGAN : A. JALUR MASUK KENDARAAN 
B. JALUR KELUAR KENDARAAN 
C. PARKIRAN RODA EMPAT 
D. PARKIRAN RODA DUA 
E. PARKIRAN BUS 
F. BANGUNAN PENUNJANG 
G. BANGUNAN UTAMAN (SCIENCE CENTER) 
H. SCULPTURE 
I. AREA BERMAIN OUTDOOR 
Gambar VI.1 Site Plan Makassar Science Center 












Memaksimalkan fungsi lahan yang cukup sempit dengan penataan 
sirkulasi dan pemanfaatan koefisien dasar bangunan kurang lebih sebesar 40% 






Gambar VI.2 Tampilan Hasil Desain Site Plan 








B. Tata Ruang 
1. Bangunan Utama 
a. Tampilan Denah Lantai 1 
 
Gambar VI.3 Tampilan Denah Lantai 1 
(Sumber : Hasil Desain, 2019) 
b. Tampilan Denah Lantai 2 
 
Gambar VI.4 Tampilan Denah Lantai 2 






2. Tampilan Denah Bangunan Komersil 
 
Gambar VI.5 Tampilan Denah Bangunan Komersil 
(Sumber : Hasil Desain, 2019) 
C. Bentuk 
1. Bangunan Utama 
a. Tampilan Depan 
 
Gambar VI.6 Tampilan Depan Bangunan Utama 





b. Tampilan Samping Kanan 
 
Gambar VI.7 Tampilan Samping Kanan Bangunan Utama 
(Sumber : Hasil Desain, 2019) 
c. Tampilan Samping Kiri 
 
Gambar VI.8 Tampilan Samping Kiri Bangunan Utama 












d. Tampilan Belakang 
 
Gambar VI.9 Tampilan Belakang Bangunan Utama 
(Sumber : Hasil Desain, 2019) 
e. Perspektif 
 
Gambar VI.10 Perspektif Bangunan Utama 












2. Bangunan Komersil 
a. Tampilan Depan 
 
Gambar VI.11 Tampilan Depan Bangunan Komersil 
(Sumber : Hasil Desain, 2019) 
b. Tampilan Samping Kiri 
 
Gambar VI.12 TampilanSamping Kiri Bangunan Utama 






Gambar VI.13 Maket Science Center 
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